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ABSTRAK 

Meta-analisis: Pengaruh Model Discovery learning terhadap 

Keterampilan Proses Sains Siswa pada Materi Biologi 

Wartini 

1908086084 

Keterampilan proses sains (KPS) mempunyai peran penting 

sebagai  modal dasar seseorang untuk memecahkan masalahnya di 

kehidupan sehari-hari. Namun beberapa penelitian yang diperoleh 

menunjukkan bahwa keterampilan proses sains siswa masih dalam 

tahap rendah hingga sedang. Model discovery learning dapat 

dijadikan alternatif meningkatkan keterampilan proses sains siswa. 

Banyak peneliti yang sudah menerapkan model discovery learning 

untuk meningkatkan keterampilan proses sains. Penelitian ini 

bertujuan untuk melakukan meta-analisis mengenai besaran 

pengaruh effect size model pembelajaran discovery learning 

terhadap keterampilan proses sains ditinjau berdasarkan jenjang 

pendidikan, materi, dan jenis metode pembelajaran. Penelitian 

yang digunakan merupakan penelitian kuantitatif dengan metode 

meta-analisis. Penelitian ini menggunakan 15 artikel jurnal/skripsi 

dengan rentang tahun 2013-2023  . Teknik sampling yang 

digunakan adalah purposive sampling. Data dianalisis dengan cara 

pengkodean dan pengukuran effect size. Hasil penelitian yaitu: (1) 

berdasarkan jenjang pendidikan, besar effect size yang diperoleh 

pada jenjang SMP sebesar 0,357 yang termasuk dalam kategori 

efek besar, pada jenjang SMA diperoleh rerata effect size sebesar 

0,455 yang termasuk dalam kategori besar. (2) berdasarkan materi, 

terdapat 12 materi dengan rerata effect size sebesar 0,343 yang 

termasuk dalam kategori besar. (3) berdasarkan jenis metode 

pembelajaran, terdapat 7 jenis metode yang digunakan dengan 

rerata effect size sebesar 0,415 yang termasuk dalam kategori besar.  

 

Kata Kunci: Keterampilan Proses Sains, Discovery Learning, 

Meta-analisis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pada masa sekarang ini generasi bangsa diharulskan 

memiliki keterampilan yang menyelu lrulh (kompleks), dimana 

setiap individu harus mampu mengulasai berbagai 

pengetahulan, keterampilan, sikap, serta nilai yang unggul. 

Pendidikan dijadikan sebagai wadah bagi seseorang untuk 

mengembangkan keterampilan dasar dan potensi yang 

dimilikinya. Pendidikan di Indo lnesia julga sebagai parameter 

kemajulan dari sulatul bangsa. Berhasilnya su latul pembelajaran 

yang diterapkan akan menghasilkan olultpult yang bersku lalitas 

(Amin, 2020). Prolses pembelajaran diatulr dalam  Peratulran 

Pemerintah Nol. 57 Tahuln 2021 mengenai Standar Nasio lnal 

Pendidikan yang menjelaskan bahwa pendidikan meru lpakan 

ulsaha dalam sebulah prolses pembelajaran yang dilaksanakan 

secara sadar dan terencana agar siswa dapat mengembangkan 

poltensi dalam dirinya baik dalam ranah spritulal, pengendalian 

diri, kecerdasan akhlak mulia, maupun keterampilan lain yang 

diperlulkan bagi dirinya, masyarakat, bangsa dan negara secara 

aktif.  

Siswa diharulskan mengembangkan tiga ranah yang 

melekat pada dirinya yang terlibat secara aktif dalam su latul 
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prolses pembelajaran yaitul pengetahulan (knolwledge), sikap 

(attitulde), dan keterampilan (skill). Pengembangan tiga ranah 

tersebult dapat melalui pembelajaran sains, dimana pada prolses 

pembelajaran ini menekankan pada pengu lasaan pengetahulan 

serta pengulasaan sikap ilmiah dan keterampilan pro lses 

(Rahayul & Anggraeni, 2017). 

KPS atau keterampilan prolses sains  sangat penting  karena 

sebagai  modal dasar seseorang ultulk memecahkan masalahnya 

di kehidulpan sehari-hari. Keterampilan prolses sains 

melibatkan tiga keterampilan yaitu l keterampilan intektu lal, 

manual, dan sosial. Pemahaman seseolrang terhadap su latul 

konsep atau pengetahulan dibangun melalui tiga keterampilan 

tersebult. KPS julga didefinisikan sebagai kemampu lan yang 

bersumber dari diri siswa yang meliputi observasi, klasifikasi, 

prediksi, membu lat hipotesis, merencanakan perco lbaan, 

mengulkur, mengendalikan variabel, menginteprestasikan, 

menerapkan, menyimpulkan dan mengkomunikasikan 

(Nurlita, 2022).  

Hasil penelitian Elvanisi (2018) pada siswa SMA se-

kecamatan Bukit Kecil dan Ilir Barat I Palembang 

menunjukkan bahwa terdapat beberapa indikator keterampilan 

proses sains masih tergolong rendah yaitu merumuskan 

hipotesis (42,04%), merencanakan percobaan (53,72%), dan 

mengkomunikasikan (49,03%). Nilai presentase tersebut 

apabila diinterpretasikan kedalam tabel kriteria keterampilan 
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proses sains menurut Azwar (2003) masuk ke dalam kategori 

sedang. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rani, 

dkk., (2019) pada siswa SMA di kecamatan Seberang Ulu I dan 

Kertapati Palembang menyatakan bahwa indikator 

mengkomunikasikan dalam aspek KPS masih tergolong 

rendah dengan nilai presentase sebesar 36,15%. 

Berdasarkan pengalaman peneliti ketika melaksanakan 

kegiatan program Pengalaman Praktik Lapangan (PPL) pada 

mata pelajaran biologi di SMA Negeri 7 Semarang, diperoleh 

data bahwa siswa kelas XII IPA 1 dan XII IPA 2 tidak 

melakulkan praktikum dalam pembelajaran IPA khu lsulsnya 

biollolgi selama masa pandemi pada saat kelas XI. Sehingga 

pada tahun ajaran kelas XII siswa lulpa bagaimana kegiatan 

praktikum di laboratorium. Hal tersebut didukung dengan hasil 

wawancara bersama guru biologi di SMA Negeri 7 Semarang 

yang menyatakan bahwa selama pandemi siswa tidak 

melakukan praktikum di laboratorium. Selain itu, didukung 

dari hasil praktikum pada uji Sach kelas XII IPA 1 dan IPA 2 

yang menyatakan bahwa ketika siswa melakukan praktikum 

terdapat beberapa kesalahan dalam penggunaan alat dan bahan, 

menyimpulkan hipotesis, dan menulis laporan praktikum. 

Berdasarkan hal tersebut menguatkan bahwa siswa kurang 

dalam pemahaman keterampilan proses sains yang terdiri dari 

indikator menggunakan alat dan bahan, merumuskan hipotesis, 

dan mengkomunikasikan hasil. 
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Keterampilan proses sains yang masih tergolong rendah 

disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya yaitu guru hanya 

menggunakan satu buku sebagai pedoman dalam 

pembelajaran, karena terdapat beberapa buku yang bahkan 

tidak memberikan pelajaran mengenai praktikum atau  tidak 

adanya modul praktikum (Ekene dan Rita, 2011), minimnya 

sarana prasarana laboratorium (Jack, 2013), serta keterlibatan 

siswa selama proses pembelajaran kurang optimal, sehingga 

ketika pembelajaran berlangsung siswa kurang terampil dan 

cenderung diam memperhatikan guru menyampaikan materi 

(Rahmasiwi, 2015).  

Sebagai salah satu komponen yang penting dalam suatul 

proses pembelajaran, seorang guru dituntut dapat 

menyesuaikan model pembelajaran atau metode pembelajaran 

yang tepat dan efektif (Sartunut, 2021). Kondisi dan situasi 

kelas lebih kondusif apabila seorang guru tepat dalam 

menerapkan moldel pembelajaran serta metodenya (Triantol, 

2010). Berbagai macam model pembelajaran dapat digunakan 

untuk melatihkan keterampilan proses sains siswa. Discovery 

learning sebagai salah satul model pembelajaran yang  dapat 

meningkatkan keterampilan proses sains siswa, karena model 

ini tidak hanya fokus pada keterampilan ko lgnitif saja, 

melainkan pada keterampilan psikomotorik karena siswa 

terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran (Nainggolan. 

dkk., 2022). Pembelajaran menggunakan model discovery 
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learning mengajak siswa untuk lebih aktif dan optimal dalam 

menggali penemu lan ataul sumber informasi pengetahuan 

secara mandiri maupun kelompo lk. Prolses discovery learning 

menerapkan serangkaian kerja ilmiah yang  meliputi 

kemampuan berpikir kritis, kemampuan berpikir logis, dan 

analisis, sehingga siswa memperoleh kesan yang mendalam 

dan lebih bermakna mengenai apa yang telah dipelajari (Alma, 

dkk., 2010) 

Keterampilan proses sains dapat meningkatkan 

pemahaman konsep menjadi lebih bermakna karena siswa 

dapat menemukan sendiri konsep yang dipelajarinya. 

Melakulkan percobaan ataul eksperimen merupakan salah satu l 

kegiatan yang mendukung proses sains. Sebab dalam kegiatan 

ini dapat melatih keterampilan proses sains siswa dan 

mengembangkan sikap ilmiah (Putra dkk., 2015). 

Menurult Alma, dkk. (2010) Pembelajaran menggunakan 

model discovery learning mempulnyai empat strategi belajar, 

yaitu identifikasi permasalahan, perulmusan hipotesis, 

pengumpulan dan analisa data, serta penarikan kesimpulan. 

Menurut Depdikbuld (2014) tahapan dalam discovery learning 

ada enam, yakni: stimulatioln (stimullasi / pemberian 

rangsangan), prolblem statement (pernyataan / identifikasi 

masalah), data colllectioln (pengu lmpullan data), data prolcessing 

(pengolahan data), verificatioln (pembuktian), dan 

generalizatioln (menarik kesimpulan/generalisasi). 
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Keterampilan proses sains menuntut siswa melibatkan 

pengalaman belajarnya melaluli suatul konsep tertentu. Hal 

tersebult sejalan dengan prinsip model discovery learning yang 

menitikberatkan pada kemampu lan siswa dalam memecahkan 

sulatul persolalan yang dihadapinya serta menekankan diri agar 

siswa dapat mengolah pikiran dan mengoptimalkan 

potensinya. Penggunaan model discovery learning ini, siswa 

akan terbimbing untuk memecahkan persoalan yang dihadapi, 

mampul mengasah keterampilan-keterampilan yang dimiliki, 

serta menemukan suatu konsep atau teori yang sedang 

dipelajarinya.  

Penerapan mo ldel discovery learning sebagai solusi untuk 

meningkatkan keterampilan proses sains telah dilakukan oleh 

banyak peneliti ditingkat sekolah menengah di berbagai 

wilayah Indonesia, baik pada sekolah negeri mau lpun swasta. 

Penelitian yang semakin banyak membahas kajian atau topik 

yang sama dengan beragam karakteristik maupun hasil yang 

didapatkan, Sehingga perlul dilakulkan analisis lebih mendalam 

untuk mengetahuli besar effect size dari model discovery 

learning ini terhadap keterampilan proses sains pada berbagai 

sudut pandang yang berbeda, misalnya dilihat dari tingkat 

sekolah, materi, maupun metode yang digunakan. Sehingga 

pada akhirnya guru dapat menjadikan discovery learning 

sebagai solulsi alternatif yang dapat digunakan untuk 

menyelesaikan permasalahan mengenai keterampilan pro lses 
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sains pada materi biologi berdasarkan jenjang sekolah, materi, 

maulpuln metode.  

Penelitian ini menerapkan metode meta-analisis dengan 

cara menganalisis ulang terkait hasil riset yang dilakukan oleh 

peneliti sebelumnya, baik berupa artikel ataupu ln skripsi. Data 

dalam penelitian ini bersumber dari artikel atau l skripsi yang 

telah dipublikasikan dalam rentang tahu ln 2013-2023. Sulmber 

data yang dianalisis adalah jenis penelitian eksperimental 

dengan bahasan pengarulh mo ldel discovery learning pada 

materi biologi terhadap keterampilan proses sains siswa pada 

tingkat pendidikan SMP dan SMA.  

Penelitian mengenai metaanalisis pernah dilaku lkan olleh 

beberapa orang, seperti yang dilakukan oleh Anggraeni (2022) 

memaparkan hasil metaanalisis model discovery learning 

terhadap kemampuan berpikir kritis  materi biologi di jenjang 

SMA menunjukkan hasil effect size sebesar 0,55 yang 

dikategorikan dalam efek besar. Model discovery learning ini 

memberikan pengarulh efektivitas yang dapat diamati dari segi 

materi pembelajaran, wilayah, serta kemamapu lan berpikir 

kritis. Gracia dan Indri Anugraheni (2021) Mengungkapkan 

hasil belajar siswa di sekolah dasar menggunakan meta-

analisis model pembelajaran kooperatif tipe nulmbered head 

together menunjukan hasil bahwa dari 12 artikel relevan 

terhadap pengarulh penggunaan model pembelajaran 

kooperatif tipe nulmbered head together dalam katego lri besar 
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dengan  perhitungan effect size  sebesar 1,91. Sedangkan pada 

studi lain, Fuadiyah (2021) memaparkan hasil meta-analisis 

model pembelajaran biologi untulk meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa kelas X menunjukkan bahwa terdapat 17 

jenis model pembelajaran yang terbukti dapat meningkatkan 

kemampu lan berpikir kritis biololgi siswa kelas X, model 

gulided-discovery learning berbasis e-learning terbukti paling 

efektif dengan nilai effect size sebesar 1,07.    

Dari sekian banyak penelitian diatas dengan metode meta-

analisis, belum ditemu lkannya studi meta-analisis yang fo lkuls 

membahas terkait pengarulh model discovery learning terhadap 

keterampilan proses sains khusu lsnya pada materi  biologi. 

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti tertarik u lntulk 

meneliti lebih lanjut melalui penelitian dengan ju ldull “Meta-

analisis: Pengarulh Model Discovery Learning terhadap 

Keterampilan Proses Sains Siswa pada Materi Bio llolgi” 

menggunakan artikel dan skripsi penelitian ilmiah tingkat 

nasional sebagai sampel. 

 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, 

dapat diidentifikasi beberapa masalah sebagai beriku lt. 

1. Rendahnya keterampilan prolses sains siswa sebagaimana 

yang dibuktikan dalam penelitian Elvanisi (2018) dan 

Rani, dkk. (2019). 
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2. Banyaknya penelitian tentang model discovery learning 

terhadap keterampilan proses sains pada pembelajaran 

biologi yang belulm dirangku lm menjadi temuan penelitian 

ulntulk diimplementasikan di sekolah. 

3. Belum adanya kajian secara menyelu lrulh mengenai 

efektifitas model discovery learning terhadap 

keterampilan proses sains pada pembelajaran biollolgi 

berdasarkan jenjang pendidikan, materi dan jenis metode 

pembelajaranya.  

4. Belum adanya penelitian meta-analisis terkait model 

discovery learning terhadap keterampilan prolses sains 

pada pembelajaran biologi. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Perlu adanya pembatasan masalah agar masalah dalam 

penelitian tidak terlalul lulas rulang lingkupnya. Pembatasan 

masalah dalam penelitian ini sebagai berikult. 

1. Sulbjek penelitian yaitul berulpa artikel dalam julrnal 

nasional yang dipublikasikan dalam rentang tahu ln 2013-

2023 (sepuluh tahun terakhir). 

2. Penelitian difolkulskan pada artikel penelitian mengenai 

moldel discovery learning terhadap keterampilan prolses 

sains pada materi biologi. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, permasalahan yang 

dibahas pada penelitian ini yaitu. 

1. Bagaimana effect size moldel discovery learning terhadap 

keterampilan proses sains siswa pada materi biologi 

berdasarkan jenjang pendidikan? 

2. Bagaimana effect size moldel discovery learning terhadap 

keterampilan proses sains siswa pada materi biologi 

berdasarkan materi? 

3. Bagaimana effect size model discovery learning terhadap 

keterampilan proses sains siswa pada materi biologi 

berdasarkan jenis metode pembelajarannya? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tu ljuan dari 

penelitian ini adalah sebagai beriku lt. 

1. Menganalisis effect size moldel discovery learning 

terhadap keterampilan proses sains siswa pada materi 

biologi berdasarkan jenjang pendidikan. 

2. Menganalisis effect size moldel discolvery learning 

terhadap keterampilan prolses sains siswa pada materi 

biollolgi berdasarkan materi. 
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3. Menganalisis effect size model discovery learning 

terhadap keterampilan prolses sains siswa pada materi 

biologi berdasarkan jenis metode pembelajaran. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu. 

1. Manfaat Teoritis  

a) Hasil penelitian ini dijadikan sebagai acuan 

pengembangan wawasan dan pengetahu lan tentang 

model pembelajaran pada jenjang pendidikan SMP 

dan SMA 

b) Penelitian ini dapat memberikan informasi tentang 

cara mengatasi permasalahan yang ada dalam proses 

belajar-mengajar biologi terutama pada keterampilan 

proses sains.  

c) Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai solusi 

alternatif ulntuk meningkatkan keterampilan pro lses 

sains dengan menerapkan model discovery learning. 

2. Manfaat Praktis 

Pelaksanaan dari penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat sebagai berikult. 

a. Bagi siswa  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi solusi 

penyelesaian masalah tentang keterampilan proses 

sains. 
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b. Bagi gu lrul 

Dapat dijadikan model pembelajaran alternatif, 

sehingga diharapkan dapat meningkatkan kualitas 

pembelajaran sains siswa. 

c. Bagi peneliti 

Menambah pengetahuan serta wawasan terhadap 

model pembelajaran yang dapat meningkatkan 

keterampilan proses sains siswa. 

  



 
 

13 
 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teoritis 

1. Keterampilan Proses Sains 

a. Pengertian Keterampilan Proses Sains 

Keterampilan Proses Sains (KPS) adalah 

keterampilan yang dimiliki o lleh para ilmuwan untuk 

memperoleh dan mengembangkan produk sains 

(Anitah, 2007). Proses KPS menekankan pada 

pengembangan keterampilan ulntuk menggali dan 

menemukan pengetahuan serta mengkomunikasikan 

hasil penemuan tersebult.  

Menurut Ostlund yang dikutip oleh R. Gokul dan 

Nirmala (2014) keterampilan pro lses sains dapat 

diaplikasi dalam berbagai ilmu dengan berlandaskan 

sikap para ilmuwan. Keterampilan ini secara aktif 

melibatkan siswa dalam pro lses pembelajaran, dimana 

siswa mengembangkan rasa tanggungjawabnya, 

meningkatkan keabadian belajar, serta memperoleh 

cara dan metode penelitian yaitu dengan 

mengembangkan fakta dan konsep yang ditemukan.  

KPS memiliki indikator dan sulb-indikator yang 

dapat dilihat pada tabel 2.1  beriku lt. 
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Tabel 2.1. Indikator dan Sub-Indikator KPS 

No. Indikator Sub-Indikator 

1.  Mengamati Mengumpulkan fakta yang 

relevan 

Menggunakan alat indera 

2.  Mengelompokkan 

ataul klasifikasi 

Mencari perbedaan dan 

persamaan 

Membandingkan perbedaan 

dan persamaan yang 

ditemulkan 

Mecari dasar ngelo lmpo lkan 

hasil pengamatan  

Mencatat hasil pengamatan 

3.  Menafsirkan  Menghubulngkan hasil-hasil 

pengamatan 

Menemukan pola dalam 

sulatu seri pengamatan 

Menyimpulkan 

4.  Meramalkan  

 

Menggunakan pola-pola 

hasil pengamatan 

Mengungkapkan apa yang 

mungkin terjadi pada 

keadaan yang belu lm 

diamati 
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No. Indikator Sub-Indikator 

5.  Mengajulkan 

pertanyaan  

 

Bertanya ulntulk 

menemu l\kan penjelasan 

Mengajulkan pertanyaan 

sesulai hipotesis. 

6.  Merumuskan 

hipotesis  

 

Mengetahuli adanya lebih 

dari satu kemungkinan 

yang terjadi 

Meengetahuli bahwa sulatu l 

penjelasan perlul dilakulkan 

ulji kebenaran dengan 

mempero lleh bukti lebih 

banyak atau melakukan 

cara pemecahan masalah. 

7.  Merencanakan 

percobaan 

 

 

Menentukan alat, bahan dan 

sumber yang akan 

digunakan 

Menentulkan variabel atau l 

fakto lr penentul. 

Menentulkan apa yang akan 

diulkulr, diamati,dan dicatat. 

Menentulkan langkah kerja 

8.  Menggulnakan alat 

dan 

bahan 

Memakai alat dan bahan 

Mengetahuli alasan 

mengapa menggunakan 

alat/bahan. 
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No. Indikator Sub-Indikator 

Mengetahuli cara 

menggunakan alat dan 

bahan. 

9.  Menerapkan 

konsep  

 

Menggunakan konsep yang 

telah dipelajari 

Menggulnakan ko lnsep 

ulntulk menjelaskan apa 

yang sedang terjadi 

10.  Mengko lmulnikasi-

kan 

hasil. 

Mengulbah bentulk 

penyajian  

Menggambarkan data 

empiris hasil perco lbaan 

ataul pengamatan dengan 

grafik/tabel/diagram 

Menyulsuln dan 

menyampaikan lapo lran 

secara sistematis 

Mendiskusikan hasil 

kegiatan mengenai sulatu 

masalah atau sulatu 

peristiwa 

 (Su lmber: Widoldol, 2009) 
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b. Urgensi Keterampilan Proses Sains 

Keterampilan proses sains meru lpakan salah satul 

keterampilan yang dibutuhkan seseorang untuk 

mengembangkan dan menerapkan konsep, prinsip, 

dan teori sains. Keterampilan proses sains ini berkaitan 

dengan keterampilan kognitif, manual, dan julga sosial. 

Keterampilan kognitif adalah keterampilan yang 

melibatkan pengetahulan siswa. Keterampilan manual 

berhubungan dengan kemapu lan proses yang 

menyertakan cara penggunaan alat dan bahan. 

Sedangkan keterampilan sosial adalah keterampilan 

yang berhubungan dengan interaksi siswa terhadap 

sesama seperti mendiskusikan hasil pegamatan yang 

dilakukan (Rustaman, 2003). 

Pengarulh keterampilan pro lses sains besar bagi 

siswa dalam pengembangan diri ulntulk memecahkan 

masalah, berpikir kritis, dan membuat keputu lsan 

(Farsakoglu l,dkk., 2008). Menurult Triantol (2012) 

keterampilan proses sains sangatlah penting 

dikembangkan u lntuk membantu l siswa dalam 

mengembangkan pola pikirnya, memberi kesempatan 

u lntuk melakukan penemuan, meningkatkan daya ingat 

guna mempelajari konsep sains sendiri.  Marado lna 

(2013) menyatakan bahwa keterampilan pro lses sains 
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sangat penting dalam membekali siswa ketika 

menggunakan metode ilmiah dan mengembangkan 

sains ulntuk memperoleh pengetahuan baru ataulpuln 

mengembangkan pengetahuan yang telah dimiliki olleh 

siswa.   

Keterampilan proses sains dapat dikembangkan 

dengan cara memberikan pelulang kepada siswa dalam 

mengembangkan fakta dan konsep yang dipelajari. 

Menurut Pratama & Andriani (2014) keterampilan 

proses sains terdiri dari dua kelompo lk yaitul 

keterampilan proses dasar  (basic skills) dan 

keterampilan proses terintegrasi (integrated skills). 

Keterampilan proses dasar atau basic skills terdiri dari 

mengamati, mengklasifikasikan, mengukur, 

mengko lmunikasikan, memprediksi, serta 

menyimpulkan. Sedangkan keterampilan pro lses 

terintegrasi atau integrated skills meliputi mengontrol 

variabel, interpretasi data, mendefinisikan variabel 

secara olperasional, merumuskan hipotesis, serta 

merancang penelitian. 

Keterampilan proses sains sangat perlu l 

dikembangkan dalam diri siswa karena berdampak 

positif dan mengembangkan proses berpikir secara 

ilmiah. Hal tersebult didukung o lleh Dimyati & 
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Mudjiolnol (2006) yang menyatakan bahwa 

keterampilan proses sains mempunyai kelebihan 

sebagai beriku lt: 

1. Keterampilan proses sains dapat memberikan 

rangsangan ilmu pengetahuan, sehingga siswa 

memahami fakta dan konsep ilmu pengetahu lan 

dengan baik. 

2. Memberikan kesempatan kepada siswa bekerja 

dengan ilmul pengetahulan, tidak hanya sekedar 

menceritakan atau mendengarkan mengenai ikmu 

pengetahulan. Hal tersebult akan lebih membu lat 

siswa aktif dalam pembelajaran. 

3. Keterampilan prolses sains membu lat siswa belajar 

prolses maupun produk dari ilmu l pengetahulan 

(Rahman, 2022). 

 

2. Model Pembelajaran Discovery Learning 

a. Pengertian Discovery Learning  

Arends (2010) menyatakan bahwa mo ldel 

pembelajaran mengarah pada su latu pendekatan 

pembelajaran tertentul termasulk tujuan, sintaks, 

lingku lngan, dan sistem pengelollaannya. Moldel 

pembelajaran dapat dijadikan sebagai pola pilihan, 

yang mana guru dapat memilih model pembelajaran 



20 
 

 
 

yang sesuai dan efisien untuk mencapai tujuan 

pembelajarannya. Model pembelajaran meru lpakan 

kerangka konseptulal berulpa pola prosedulr sistematik 

yang dikembangkan berdasarkan teori dan digunakan 

dalam mengorganisasikan proses  belajar mengajar 

u lntulk mencapai tujuan pembelajaran (Sani, 2019). 

Banyak model pembelajaran yang dikembangkan 

o lleh gulru ulntuk memudahkan siswa dalam memahami 

dan menguasai pengetahuan sesuai dengan tujuan 

pembelajaran yang harus dicapai. Pengembangan 

model pembelajaran tergantung pada karateristik 

materi maupun materi yang diajarkan, sehingga tidak 

ada model pembelajaran yang diyakini paling baik dan 

saklek dalam menerapkannya.  

Salah satul model pembelajaran yang dapat 

digunakan olleh gulrul yaitul moldel discovery learning. 

Menurut Hosnan, menyatakan bahwa model discovery 

learning adalah suatu mo ldel yang di desain untulk 

mengembangkan cara belajar siswa aktif dengan 

menemu lkan sendiri dan menyelidiki sendiri, sehingga 

akan diperoleh hasil yang bertahan lama dalam ingatan 

serta tidak mu ldah dilupakan oleh siswa (Astuti, 2018), 

Dalam pembelajaran dengan discovery learning 

siswa tidak diberikan konsep dalam bentuk finalnya, 



21 
 

 
 

namun siswa diajak untuk ikut serta dalam 

menemukan konsep tersebu lt. Siswa nantinya akan 

membangun pengetahuan sendiri  berdasarkan 

inflrmasi baru dan ku lmpulan data  yang mereka 

gunakan dalam sebuah pembelajaran penyelidikan (De 

Jong & Joolingen, 1998). Ketika siswa terlatih  

menemukan sendiri konsep yang dipelajari, hal 

tersebult akan memberikan motivasi kepada siswa 

u lntuk melakukan penemuan-penemuan lain sehingga 

minat belajarnya semakin meningkat.  

Menurut Dahar (2011) tujuan discovery learning 

u lntulk melatih kemampu lan intelektulal, merangsang 

rasa ingin taul, dan memberikan motivasi kepada siswa 

u lntuk mendapatkan pengetahulan dalam prolses 

pembelajaran. Bell julga menambahkan tujuan model 

discovery learning sebagai berikult. 

1) Mendorong partisipasi serta keaktifan siswa. 

2) Mendolrolng siswa dalam menentukan pola situasi 

konkret maupu ln abstrak sehingga dapat 

memprediksi informasi yang diperlukan. 

3) Mendorong siswa dalam merumuskan pertanyaan 

dan jawaban ulntulk mendapatkan infolrmasi 

penting. 
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4) Mendorong siswa untuk membentu lk kerjasama 

yang efektif dengan saling bertukar informasi, 

saling mendengarkan serta menerima dan 

menggunakan ide-ide teman lainnya (Tinenti, 

2020). 

b. Sintaks Discovery Learning 

Kemendikbuld (2013) menyatakan langkah-

langkah mengaplikasikan pendekatan discolvery 

learning di kelas sebagai beriku lt. 

1. Melakulkan perencanaan  

Beberapa hal yang perlu dilakukan dalam 

perencanaan discovery learning yaitul. 

a) Menentulkan tujuan pembelajaran. 

b) Melakukan identifikasi karakteristik dari 

siswa. 

c) Memilih materi ajar. 

d) Menentukan tolpik-tolpik yang haruls dipelajari 

olleh siswa secara indulktif. 

e) Mengambangkan bahan-bahan ajar berulpa 

contoh-contoh, ilustrasi, tugas, dan lainnya 

ulntuk dipelajari siswa. 

f) Mengatulr tolpik pelajaran dari kolnkret ke 

abstrak, dari sederhana ke ko lmpleks, ataul 
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dari tahap enaktif, ikonik, sampai dengan 

simbolik.  

g) Merancang penilaian proses dan hasil belajar 

siswa. 

2. Pelaksanaan 

Sintaks model discolvery learning ada enam 

langkah,  dapat dilihat pada tabel berikult. 

Tabel 2.2 Sintaks Model Discovery Learning 

Sintaks Kegiatan 

Stimu llatio ln 

(pemberian rangsangan) 

Siswa diberikan 

permasalahan di awal gulna 

mamancing rasa penasaran 

ulntulk menyelidiki hal 

tersebult. Gulrul sebagai 

fasilitato lr dengan 

memberikan pertanyaan, 

arahan membaca teks, dan 

kegiatan belajar terkait 

disco lvery. 

Pro lblem Statement 

(identifikasi masalah) 

Tahap ini gulrul memberi 

kesempatan kepada siswa 

ulntulk mengidentifikasi 

sebanyak mulngkin 

kejadian-kejadian dari 

masalah yang relevan 
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Sintaks Kegiatan 

dengan bahan pelajaran, 

kemuldian salah satulnya 

dipilih dan diru lmulskan 

dalam bentulk hipo ltesis 

(jawaban  sementara atas 

pertanyaan masalah) 

Data colllectio ln 

(pengulmpullan data) 

Siswa mengulmpullkan 

berbagai info lrmasi yang 

sesulai, mengamati o lbjek 

terkait masalah, wawancara 

dengan narasulmber terkait 

masalah, melakulkan ulji 

co lba.  

Data prolcessing 

(pengo llahan data) 

Pengo llahan data merulpakan 

kegiatan mengo llah data dan 

info lrmasi yang ditemulkan 

siswa.  

Verificatio ln 

(pembulktian) 

Siswa mempresentasikan 

hasil diskulsinya kemu ldian 

gulrul sebagai fasilitato lr 

memberikan pengu latan 

jawaban yang tepat. 

Generalisatio ln (menarik 

kesimpullan/generalisasi) 

Tahap ini adalah menarik 

kesimpullan dimana pro lses 

tersebult menarik sebulah 



25 
 

 
 

Sintaks Kegiatan 

kesimpullan yang akan 

dijadikan prinsip u lmulm 

ulntulk semu la masalah yang 

sama berdasarkan hasil 

diskulsi.  

(Su lmber: Tinenti, 2020) 

 

c. Kelebihan dan Kekurangan Discovery Learning 

Setiap moldel pembelajaran yang digu lnakan 

tentulnya memiliki kelebihan mau lpuln keku lrangan 

masing-masing. Adapu ln kelebihan discolvery learning 

o lleh Kemendikbuld (2013) sebagai beriku lt. 

1) Membantul memperbaiki dan meningkatkan 

keterampilan yang dimiliki o lleh siswa serta prolses 

kolgnitifnya. 

2) Siswa mendapatkan pengetahulan yang mu ldah 

dipahami, diingat dan ditransfer. 

3) Membangkitkan rasa senang ketika siswa berhasil 

memperolleh hasil dari pengamatannya. 

4) Siswa berkembang dengan cepat sesu lai dengan 

kemampulan yang dimilikinya.  
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5) Siswa dapat mengarahkan cara belajarnya sendiri, 

sehingga siswa lebih merasa terlibat dan 

termoltivasi ulntulk belajar. 

6) Membantul siswa memperku lat kolnsep dirinya 

melalui kepercayaan diri dalam kerja kelo lmpolk. 

7) Strategi ini berpulsat pada anak, misalnya memberi 

kesempatan kepada mereka dan gu lrul 

berpastisipasi sebagai fasilitatolr.  

Selain memiliki kelebihan, moldel discolvery 

learning julga memiliki keku lrangan menu lrult 

Kemendikbu ld (2013) diantaranya. 

1) Menimbullkan asulmsi bahwa haruls ada kesiapan 

belajar. Bagi siswa yang memiliki pengetahu lan 

kolgnitif rendah akan mengalami kesu llitan 

sehingga pembelajaran akan berlangsu lng kulrang 

efektif. 

2) Tidak culkulp efisien jika digu lnakan dalam 

mengajar pada julmlah siswa yang banyak karena 

waktul yang dibultulhkan culkulp lama dalam 

kegiatan penemu lan.  

3) Gulrul ditulntult mengu lbah kebiasaan menggu lnakan 

metolde cermah ataul pemberi infolrmasi. Moldel ini 

gulrul berperan sebagai fasilitatolr, mo ltivatolr, dan 

pembimbing bagi siswa  
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4) Adanya siswa yang ku lrang aktif karena 

pembelajaran dilaku lkan secara berkelolmpolk. 

5) Julmlah siswa yang banyak dalam kelas akan 

sedikit membultulhkan tenaga lebih dari gu lrul. 

d. Metode Pembelajaran 

Menulrult Hamzah B. Ulnol metode pembelajaran 

adalah suatu cara yang digunakan guru dalam 

mencapai tuljulan pembelajaran. Metolde pembelajaran 

sangat dibutuhkan dalam setiap prolses pembelajaran 

di dalam kelas. Menurut Pupuh dan Sobry (2010) 

bahwa semakin tepat pemilihan meto lde yang 

digu lnakan, maka akan semakin efektif dalam 

mencapai tuljulan pembelajaran. Roestiyah (2001) julga 

menyatakan bahwa setiap proses pembelajaran haru ls 

menggu lnakan metolde yang sesulai agar pembelajaran 

dikelas dapat berjalan secara maksimal. Metode yang 

tepat dapat memudahkan siswa dalam memahami dan 

menerima tu ljulan pembelajaran yang disampaikan 

serta pada materi-materi pembelajaran, sehingga dapat 

mengembangkan keterampilan yang dimiliki siswa 

serta menulmbulhkan sikap ilmiah dalam dirinya 

(Nasultioln, 2017). 
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Abu Ahmadi dan Joko Tri Prasetyo l (1997) 

mengungkapkan dalam penggunaan metode memiliki 

syarat-syarat yang harus diperhatikan antara lain yaitul.  

1. Metode yang digunakan dapat mengembangkan 

kegiatan kepribadian siswa. 

2. Metolde yang digu lnakan dapat membangkitkan 

motivasi, minat, atau gairah belajar siswa. 

3. Metode yang digulnakan dapat memberikan siswa 

kesempatan dan menghasilkan sebulah karya. 

4. Metode yang digunakan dapat merangsang 

keinginana siswa ulntulk mengembangkan skillnya, 

melakulkan eksplorasi, serta inovasi. 

5. Metode yang digunakan dapat menanamkan dan 

mengembangkan nilai dan sikap dalam kebiasaan 

dikehidulpan sehari-hari.  

Terdapat materi yang berkaitan dengan ranah aktif 

dan psikolmotorik, serta ada julga materi yang berkaitan 

dengan ranah kognitif, sehingga memerlu lkan metode-

metode yang berbeda dalam mencapai tujuan 

pembelajaran. 

Terdapat beberapa metode pembelajaran yang 

dapat diterapkan bersama model pembelajaran 

diantara yaitul sebagai beriku lt. 

 



29 
 

 
 

1. Metolde Ceramah 

Salah satu cara penyajian dalam pembelajaran 

yang dilakulkan guru dengan penultulran atau 

penjelasan secara langsu lng didepan siswa. 

Metolde ini sering digunakan karena mu ldah 

dilakulkan dan tanpa mengelularkan banyak biaya. 

Dalam proses pembelajaran, metode ceramah 

mempunyai tujuan yaitu menyampaikan bahan 

yang bersifat informatif secara lulas (Nata, 2011) 

2. Metode Eksperimen 

Metode eksperimen meru lpakan salah satul metode 

yang melibatkan siswa secara aktif dengan cara 

melakukan percobaan/praktiku lm (Somantri, dkk. 

2018). Penggu lnaan metode ini siswa dapat lebih 

kreatif karena siswa melakukan pengamatan 

sendiri ulntulk membuktikan kebenaran sulatu teolri 

dan menemulkan hal-hal baru yang ditemu lkan 

selama percobaan.  

3. Metode Permainan  

Metode permainan merupakan meto lde 

pembelajaran yang dalam penyampaian materi 

melaluli su latul kegiatan yang 

menyenangkan/menggembirakan yang dapat 

menulnjang keberhasilan tuljulan pembelajaran 
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baik aspek ko lgnitif, afektif, maulpuln 

psikolmoltolrik (Andang, 2009). 

4. Metolde Penemulan 

Metolde Penemu lan merulpakan metode yang 

melibatkan siswa secara aktif ulntulk menemu lkan 

sendiri pengetahulan ataul kolnsep barul.  

5. Metolde Demolnstrasi 

Metolde demolnstrasi merulpakan salah satul 

metolde pembelajaran aktif dengan cara 

memperagakan su latul barang, kejadian, atulran, 

dan ulrultan melaku lkan secara langsulng (Syah, 

2000) 

 

3. Meta-analisis 

Meta-analisis merulpakan salah satul teknik dalam 

statistika yang digu lnakan ulntulk menggambarkan hasil dula 

ataul lebih penelitian sejenis sehingga dipero lleh padulan 

data secara kulantitatif. Pada saat ini penelitian meta-

analisis paling banyak digu lnakan ulntulk ulji klinis. Namu ln, 

penelitian meta-analisis julga dapat dilaku lkan terhadap 

berbagai stuldi olbservasiolnal ulntulk menghasilkan 

kesimpu llan dari penggabu lngan hasil penelitian yang ada.  

Menulrult Retnawati, dkk. (2018) meta-analisis 

merulpakan penelitian yang menggu lnakan penelitia-
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penelitian yang telah ada dan dilaku lkan olleh peneliti lain 

secara sistematis dan ku lantitatif ulntulk mendapatkan 

kesimpu llan yang aku lrat. Menulrult Anadirolh (2019) meta-

analisis adalah meto lde statistik dengan menggabu lngkan 

hasil kulantitatif dari dula ataul lebih penelitian ulntulk 

menghasilkan kajian  secara keselu lrulhan atas pengetahulan 

empiris pada sulatul tolpik tertentul. Metolde ini menyatakan 

hasil-hasil penemulan kajian menggu lnakan besaran effect 

size. Hal tersebult dilaku lkan gulna mengkaji perulbahan 

hasil penelitian yang semakin banyak dengan penelitian 

yang sejenis dan sering kali memperbesar terjadinya 

variasi hasil penelitian. Effect size merulpakan indeks 

kulantitatif yang mencerminkan besarnya hu lbulngan antar 

variabel dalam penelitian.  

Meta-analisis melibatkan beberapa prolses 

diantaranya yaitul mengidentifikasi, mengu lmpullkan, 

meninjaul kembali, mengko ldekan serta 

menginterpretasikan berbagai riset penelitian. Stu ldi meta-

analisis bertuljulan ulntulk mempero lleh estimasi effect size 

yaitul kekulatan hulbulngan ataul besarnya perbedaan 

antarvariabel, melaku lkan inferensi data dalam sampel ke 

polpullasi baik dengan ulji hipo ltesis mau lpuln estimasi, serta 

melaku lkan kolntroll terhadap variabel poltensial yang 

bersifat sebagai perancul (colnfolulnding) agar tidak 
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mengganggu l kemaknaan statistik dan hulbu lngan ataul 

perbedaan (Anadirolh, 2019). 

Stuldi meta-analisis memiliki beberapa mo ldel-

moldel statistik yang digu lnakan ulntulk  mendapatkan hasil 

dan interpretasi penelitiannya. Menulrult Sulttoln, terdapat 

dula katego lri moldel-moldel statistik dalam meta-analisis, 

yaitul moldel statistik yang hanya mencaku lp stuldi efek dan 

moldel statistik yang mencaku lp stuldi efek disertai dengan 

tambahan infolrmasi dan analisis (Anadirolh, 2019). Moldel 

statistik yang hanya mencaku lp stuldi efek dibedakan 

menjadi dula macam, yaitul fixed effects moldel dan randolm 

effect moldel. Fixed effects moldel memberikan gambaran 

bolbolt rata-rata dari berbagai stuldi yang masu lk ke dalam 

meta-analisis yang dilakulkan. Sedangkan randolm effect 

moldel menulnjulkkan bolbolt rata-rata dari dampak stu ldi 

meta-analisis yang dilaku lkan (effect size) pada sebu lah 

kelolmpo lk penelitian, tanpa melihat bolbolt masing-masing 

stuldi. Moldel statistik dengan perhitulngan dan infolrmasi 

tambahan yaitul dengan menilai qulality effect moldel. 

Qulality effect moldel merulpakan  perhitulngan statistik yang 

digulnakan u lntulk melaku lkan penyesulaian terhadap 

keanekaragaman antar stuldi yang dilaku lkan pengo llahan 

pada meta-analisis dengan pertimbangan varian dan 

kulalitas stuldi-stuldi tersebult (Amin, 2020) 
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Setiap metolde yang digu lnakan dalam penelitian 

tentulnya memiliki kelebihan mau lpuln kekulrangan masing-

masing. Menulrult Chandra (2011) stuldi meta-analisis 

mempu lnyai kelebihan antara lain. 

a) Lebih sedikit sulbjektivitas dan  juldgement.  

b) Karena merulpakan pendekatan ku lantitatif, maka 

banyak mengambil sampel sehingga hasil bisa lebih 

representatif dimana hasil akhirnya dinamakan effect 

size.  

c) Meta-analisis memulngkinkan mengko lmbinasikan 

berbagai macam hasil penelitian yang telah ada 

sebelulmnya.  

d) Metolde ini folkuls pada pengaku lmullasian impact dari 

hasil-hasil yang tidak signifikan, sehingga bisa 

menghasilkan sulatul hasil yang signifikan.  

Selain memiliki kelebihan, tentu lnya meta-analisis ini 

julga memiliki beberapa keku lrangan diantaranya yaitul. 

a) Karena banyaknya sampel yang diambil, maka 

kemu lngkinan terdapat sampel-sampel yang bias serta 

data-data yang tidak perlul. 

b) Meta-analisis seringkali membulat hasil yang 

dipulblikasikan hanya yang signifikan saja, sedangkan 

yang tidak signifikan tidak dipulblikasikan. 

c) Bisa saja terjadi metoldollolgical errolr. 
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Langkah-langkah dalam melaku lkan meta-analisis 

terdapat 3 langkah u ltama yaitul sebagai berikult:  

a. Merulmulskan pertanyaan penelitian yang dilaku lkan, 

b. Mengulmpullkan stuldi-stuldi ataul hasil penelitian, 

c. Menghitulng effect size (Retnawati dkk., 2018). 

 

B. Kajian Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang dilaku lkan meru lpakan stuldi meta-analisis 

mengenai pengarulh penggulnaan mo ldel discolvery learning 

terhadap keterampilan prolses sains siswa pada materi bio llolgi. 

Dalam penelitian ini dicantulmkan beberapa penelitian-

penelitian sebelulmnya yang dianggap relevan dengan jenis 

penelitian yang akan dilaku lkan. Hasil telaah pulstaka yang 

telah dilakulkan, peneliti mendapatkan beberapa penelitian 

sebagaimana pada tabel 2.3 beriku lt. 

Tabel 2.3 Penelitian Meta-analisis yang Relevan  

No. Judul 

penelitian 

Penulis Persamaan Perbedaan 

1.  Stuldi Meta-

analisis 

Moldel 

Pembelajaran 

Prolblem 

Based 

Learning 

(PBL) 

Manapiah 

Anadhirolh  

Jenis 

penelitian 

metaanalisis 

yang meneliti 

tentang 

pengarulh 

moldel 

pembelajaran 

Moldel 

pembelajaran 

yang 

digulnakan dan 

keterampilan 

yang dijadikan 

olbjek 

penelitian 

2.  Meta Analisis 

Pengaruh 

Model 

Mulhammad 

Harissudin 

Jenis 

penelitian 

yang 

Pada cakulpan 

moldel 

pembelajaran 



35 
 

 
 

No. Judul 

penelitian 

Penulis Persamaan Perbedaan 

Pembelajaran

Terhadap 

Literasi Sains 

Siswa Pada 

Materi 

Biologi  

digulnakan 

yaitul 

metaanalisis 

tentang 

moldel 

pembelajaran

, dan 

penelitian 

pada materi 

biologi 

yang 

digulnakan. 

Pada 

penelitian ini 

menggulnakan 

beberapa 

model 

pembelajaran 

sedangkan 

penelitian 

yang akan 

dikaji yaitul 

terfokus pada 

moldel 

discolvery 

learning. Serta 

pada variasi 

yang diulkulr, 

pada 

penelitian ini 

yang diulkulr 

literasi sains 

sedangkan 

penelitian 

peneliti yaitul 

keterampilan 

prolses sains. 

3.  Meta-analisis 

Moldel 

Discolvery 

learning 

Ulntulk 

Meningkatkan 

Hasil Belajar 

IPA Siswa SD  

Maria 

Risna Ully 

Naibahol 

dan Elvira 

Radia 

Holesein 

Jenis 

penelitian 

yang 

digulnakan 

yaitul stuldi 

metaanalisis 

dan moldel 

pembelajaran 

yang 

digulnakan 

Olbjek yang 

digulnakan 

dalam 

penelitian dan 

jenjang 

pendidikan  
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No. Judul 

penelitian 

Penulis Persamaan Perbedaan 

yaitul 

discolvery 

learning 

4.  Meta-analisis 

Moldel 

Discolvery 

Learning 

terhadap 

Kemampulan 

Berpikir 

Kritis Materi 

Biollolgi di 

Jenjang SMA 

Niken Ari 

Anggraeni 

dan Nani 

Sulnarmi 

Jenis 

penelitian 

yang 

digulnakan 

yaitul stuldi 

metaanalisis 

dan moldel 

pembelajaran 

yang 

digulnakan 

yaitul 

discolvery 

learning 

Variabel yang 

digulnakan 

yaitul 

keterampilan 

berpikir kritis  

5.  Meta-analisis 

Pengarulh 

Moldel 

Pembelajaran 

terhadap 

Literasi Sains 

Siswa pada 

Materi 

Biologi 

Muhammad 

Harissuddin 

Jenis 

penelitian 

yang 

digulnakan 

yaitul stuldi 

metaanalisis 

dan moldel 

materi yang 

digunakan 

yaitu pada 

materi 

biologi 

Variabel yang 

digulnakan 

yaitul literasi 

sains, dan 

model yang 

digunakan 

terdiri dari 

beberapa 

model 

sedangkan 

penelitian 

yang 

dilakukan 

hanya fokus 

pada model 

discovery 

learning.  

6.  Meta-analisis: 

Moldel 

Pembelajaran 

ulntulk 

Nolva 

Mardiyanti 

Penelitian ini 

merulpakan 

penelitian 

metaanalisis 

Pada 

penelitian ini 

menggulnakan 

beberapa 
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No. Judul 

penelitian 

Penulis Persamaan Perbedaan 

Meningkatkan 

Keterampilan 

Prolses Sains 

yang meneliti 

pengarulh 

moldel 

pembelajaran 

ulntulk 

meningkat-

kan 

keterampilan 

prolses sains 

siswa 

moldel 

pembelajaran, 

tidak hanya 

folkuls pada 

discolvery 

learning 

 

C. Kerangka Berpikir 

Penelitian dengan stuldi meta-analisis dilaku lkan ulntulk 

mengulkulr besar pengarulh dari mo ldel discolvery learning 

terhadap keterampilan prolses sains siswa pada materi bio llolgi 

yang telah dilaku lkan olleh peneliti sebelulmnya. Dengan stuldi 

meta-analisis ini diperlulkan pengu lkulran effect size ulntulk 

melihat hasil dari pengarulh discolvery learning terhadap 

keterampilan prolses sains siswa pada materi bio llolgi secara 

menyelulrulh dapat berdampak baik mau lpuln sebaliknya yang 

diinterprestasikan berdasarkan variasi kelas pada jenjang 

pendidikan, materi pembelajaran yang diterapkan, dan jenis 

metolde pembelajarannya. Secara visu lal, kerangka berpikir 

penelitian ini dapat dilihat pada gambar 2.1. 
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Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 

  

Keterampilan proses sains 

sangat penting dalam 
pembelajaran biologi 

KPS sangat rendah, hal. 

tersebut sesuai dengan 

penelitian menurut 
Elvanisi (2018) 

Banyaknya penelitian  tentang pengaruh 
model discovery learning terhadap 

keterampilan proses sains  

Dilakukan meta-analisis 

Materi Jenjang 

pendidikan 

Jenis metode 
pembejarannnya 

Menghitung effect 
size 

Menarik kesimpulan dengan 
interpretasi effect size:  

Efek kecil  : 0,01 < η2  0,09  
Efek sedang  : 0,09 < η2  0,25 

 Efek besar  : η2 > 0,2 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Desain Penelitian 

Jenis penelitian ini yaitu deskripsi kuantitatif  yang 

menggunakan metode penelitian meta-analisis dengan 

mengukur effect size dari pengaruh model discovery learning 

terhadap keterampilan proses sains (KPS) siswa pada materi 

biologi. Meta-analisis merupakan salah satu upaya penelitian 

dengan menganalisis atau mengkaji ulang berbagai artikel 

penelitian sebelumnya yang serupa.  

B. Tempat dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di Program Studi Pendidikan 

Biologi, Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas Islam 

Negeri Walisongo Semarang. Waktu pelaksanaan penelitian 

ini mulai dari bulan Maret 2023 dan selesai pada bulan Juni 

2023. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah artikel-artikel ilmiah 

yang mengkaji terkait pengaruh model discovery learning 

terhadap keterampilan proes sains. Sedangkan sampel dalam 

penelitian ini adalah artikel ilmiah yang membahas mengenai 

pengaruh model discovery learning terhadap keterampilan 

proes sains dengan kriteria sebagai berikut. 



40 
 

 
 

1. Artikel tersebut merupakan penelitian kuantitatif dan 

memenuhi data statistik effect size. 

2. Penelitian yang digunakan yaitu dengan metode 

eksperimen. 

3. Artikel dipublikasikan pada tahun 2013-2023 (sepuluh 

tahun terakhir). 

4. Artikel mengenai pengaruh discovery learning terhadap 

KPS pada materi biologi. 

5. Sampel penelitian pada jenjang pendidikan SMP dan 

SMA. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Peingumpulan data dalam pe ineilitian ini yaitu 

meinggunakan teiknik studi keipustakaan. Teiknik studi 

keipustakaan ini meirupakan teiknik pe ingumpulan data de ingan 

meincari artike il atau skripsi seibanyak-banyaknya baik nasional 

maupun inteirnasiol yang reileivan de ingan pe ine ilitian yang 

diangkat. Dari artike il yang diteimukan akan direiduksi seisuai 

deingan ke ibutuhan peineilitian. Peincarian data ini tidak te irbatas 

pada ruang maupun waktu.  Dalam me indapatkan hasil eiffeict 

sizei dari peineilitian-peineilitian seibeilumnya, pe ineilitian ini 

meingadopsi langkah-langkah me ita-analisis dari Noeil A. Card 

deingan dilakukan meilalui be ibeirapa tahap diantaranya. 
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(1) Peineilusuran data atau peincarian data  

Peincarian data dalam pe ine ilitian ini yaitu me ilalui sumbe ir 

peineilusuran googlei schoolar atau reiseiarchgatei atau 

lainnya deingan cara me ingumpulkan artike il-artike il ilmiah 

yang re ileivan se ibanyak-banyaknya. 

(2) Seileiksi artikeil (articlei seileiction) 

Artikeil ilmiah baik beirupa jurnal maupun skripsi yang 

teilah dikumpulkan se ibanyak-banyaknya, ke imudian 

diseileiksi seisuai deingan kriteiria peineilitian. Kriteiria 

teirseibut dapat beirupa peineilitian yang dipublikasikan 10 

tahun teirakhir (2013-2022), seisuai deingan topik 

peineilitian, dan me imeinuhi data statistik eiffeict sizei. 

(3) Peimbe irian kodei data atau coding data 

Meimbuat coding data yang be irisi informasi pe inting 

meinge inai ideintitas peineilitian yang diteimukan untuk 

meimudahkan dalam me inganalisis data. Informasi teirseibut 

meiliputi nama peineiliti, judul peineilitian, tahun publikasi, 

tingkatan ke ilas, seirta mateiri peimbeilajaran.  

(4) Analisis data 

Meine intukan eiffeict sizei dari seitiap peineilitian yang te ilah 

dianalisis untuk me inge itahui seibeirapa beisar peingaruh 

mode il discoveiry leiarning teirhadap ke iteirampilan proseis 

sains siswa pada mateiri biologi. 
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E. Instrumen Penelitian 

Pada peineilitian ini me inggunakan instrume in beirupa leimbar 

peimbeirian kodei (coding data). Data-data yang dipe irlukan 

dalam pe ineilitian dan me inghasilkan informasi yang digunakan 

untuk me ingukur eiffeict size i akan dike ilompokkan dan dibeiri 

kodei. Pada proseis coding akan dibagi data me injadi dua bagian, 

yaitu bagian kodei informasi yang beirisi teintang ide intitas 

artikeil jurnal dan kodei informasi yang be irisi teimuan e impiris 

dari artike il untuk me inghitung eiffeict sizei (Lipseiy & Wilson, 

2001). Variabeil-variabeil yang digunakan untuk pe imbeirian 

kodei seibagaimana yang te ilah dilakukan oleih Utami (2019) 

dalam peine ilitian me itaanalisis diantaranya seibagai beirikut. 

1. Data artike il: nama pe ineiliti, judul peineilitian, nama jurnal, 

seirta tahun publikasi. 

2. Karakteiristik sampe il: teimpat, subjeik, dan sampeil 

peineilitian. 

3. Variabeil beibas dan teirikat, deisain peineilitian, dan uji 

hipoteisis. 

4. Inte irve insi peimbeilajaran yang teirdiri dari ke ilas 

eikspe irime in dan keilas kontrol. 

5. Peirhitungan eiffeict sizei. 

6. Reirata eiffeict sizei. 
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F. Teknik Analisis Data 

Hal paling utama dalam pe ineilitian yang dilakukan yaitu 

meingukur eiffeict sizei dari pe ineilitian-peineilitian seibeilumnya 

untuk me injawab rumusan masalah yang sudah dipaparkan. 

Meinurut Oleinjik dan Algina (Santoso, 2010) eiffeict sizei 

meirupakan ukuran signifikasi hasil pe ineilitian yang be irupa 

beisarnya hubungan maupun peirbeidaan atau beisarnya e ifeik 

suatu variabeil pada variabe il lain yang be ibas dari peingaruh 

beisarnya sampe il yang digunakan. 

Pada peineilitian me ita-analisis ini digunakan   eiffeict sizei 

untuk me ingukur be isar peingaruh peinggunaan mode il discoveiry 

leiarning teirhadap ke iteirampilan proseis sains siswa pada mate iri 

biologi.  

Peirhitungan eiffeict sizei ini dapat me inggunakan rumus 

Glass (1981) khusus untuk data deingan peingujian beirdasarkan 

reirata dan standar deiviasi. Formulanya seibagai beirikut:  

ƞ2 =
 𝑥𝑒𝑘𝑝𝑒𝑟𝑖𝑚𝑒𝑛−𝑥𝑘𝑜𝑛𝑡𝑟𝑜𝑙

𝑆𝐷 𝑘𝑜𝑛𝑡𝑟𝑜𝑙
 (3.1) 

 

Keiteirangan:  

ƞ2  : be isaran eiffeict size i 

xeikspe irime in : re irata ke ilompok e ikspe irime in 

xkontrol  : re irata ke ilompok kontrol 

Pada peineilitian yang hanya me ilibatkan dua keilompok, 

yaitu ke ilompok e ikspe irime in dan ke ilompok kontrol, 
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meinggunakan analisis peirbandingan deingan teiknik analisis 

uji-t. Maka dapat me inggunakan formula eiffeict sizei seibagai 

beirikut: 

ƞ2 =  
𝑡𝑜2

𝑡𝑜2+𝑑𝑏
 (3.2) 

Keiteirangan:       

Ƞ2 :  beisaran eiffeict size i  

t0  : t hitung  

db  : de irajat beibas 

Apabila peineilitian eikspe irime in yang me ilibatkan leibih dari 

dua ke ilompok dan me inggunakan analisis peirbandingan 

deingan teiknik analisis anava-1 jalan, maka formulanya seibagai 

beirikut. 

ƞ2 =  
𝐽𝐾𝑎𝑛𝑡𝑎𝑟𝑎

𝐽𝐾𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙
 (3.3) 

Keiteirangan:  

Ƞ2 :  beisaran eiffeict size i  

JK : Jumlah kuadrat 

Apabila peineilitian eikspe irime in meilibatkan leibih dari dua 

keilompok dan inteiraksinya, se irta me inggunakan analisis 

keilompok deingan teiknik analisis anava-2 jalan, maka formula 

yang digunakan se ibagai beirikut. 

ƞ2 =  
𝐽𝐾 (𝐴)

𝐽𝐾 (𝐴)+𝐽𝐾 (𝐷)
 (3.4) 
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Keiteirangan: 

 Ƞ2  : be isaran eiffeict size i 

JK (A)   : jumlah kuadrat faktor A 

JK (D)   : jumlah kuadrat dalam 

Kriteiria yang digunakan untuk me ineintukan inteirpreitasi 

teirhadap hasil eiffeict sizei dapat me inggunakan acuan 

seibagaimana pada tabeil 3.2 beirikut. 

Tabel 3.2 Interpretasi Effect size 

Effect size Keterangan 

0.01 < η2 ≤ 0.09 Eifeik ke icil 

0.09 < η2 ≤ 0.25 Eifeik se idang 

η2 > 0.25 Eifeik beisar 

(Sumbeir: Glass dkk., 1981) 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

Hasil peineilitian ini me inggunakan data dari artike il jurnal 

atau skripsi yang me impunyai topik mode il peimbe ilajaran 

discoveiry leiarning teirhadap ke iteirampilan proseis sains pada 

mate iri biologi pada tingkatan SMP-SMA yang te irseidia pada 

reintang waktu 10 tahun teirakhir, yaitu pada tahun 2013-2022 

meincapai 25 artikeil jurnal dan skripsi. Artike il jurnal dan 

skripsi teirseibut diseileiksi seihingga didapatkan 15 artike il jurnal 

dan skripsi yang se isuai de ingan sampe il kriteiria pe imilihan 

artikeil jurnal atau skripsi. Hasil pe ineilitian yang didapatkan 

keimudian dilakukan analisis, seilanjutnya dikateigorikan 

seibagaimana pada tabeil 4.1 beirikut. 

Tabel 4.1 Karakteristik Hasil Penelitian Jurnal Relevan 

No Karakteristik Penelitian Jumlah 

Artikel 

 1 Jenjang pendidikan  

 SMP  9 

 SMA 6 

 Total  15 

2 Materi  

 Siste im pe irnapasan 2 

 Siste im organisasi ke ihidupan 1 

 Siste im e ikskreisi  2 

 Siste im pe ince irnaan makanan 1 

 Peince imaran lingkungan  2 
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No Karakteristik Penelitian Jumlah 

Artikel 

 Klasifikasi makhluk hidup 1 

 Saling ke iteirgantungan dalam e ikosisteim 1 

 E ikosiste im  1 

 Arthropoda  1 

 Peimanasan Global 1 

 Ciri-ciri makhluk hidup 1 

 Inte iraksi antara makhluk hidup dan 

lingkungan 

1 

 Total 15 

3 Jenis Metode Pembelajaran  

 Discove iry leiarning  4 

 Guide id discoveiry  3 

 Discove iry leiarning beirbantuan 

multime idia 

1 

 Discove iry leiarning deingan 

peimbe ilajaran tipe i share id and we ibbeid 

1 

 Discove iry leiarning deingan pe imanfaatan 

virtual laboratory 

1 

 Discove iry leiarning deingan pe inde ikatan 

scie intific 

1 

 Discove iry leiarning beirbasis e ikspeirime in  2 

 Discove iry leiarning beirbasis 

peirformance i asseismeint 

1 

 Discove iry leiarning beirbantuan 

peirmainan ular tangga 

1 

 Total  15 

  

Beirdasarkan tabeil 4.1 diatas, artike il dikateigorikan 

beirdasarkan jeinjang pe indidikan, mate iri, dan jeinis me itodei 

peimbeilajaran. Seitiap artike il yang didapatkan ke imudian 

dilakukan proseis pe irhitungan eiffeict sizei untuk me inge itahui 
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beisar peingaruhnya teirhadap peirmasalahan ke iteirampilan 

proseis sains. Hasil peirhitungan eiffeict sizei dapat dike itahui 

seibagai beirikut. 

 

1. Hasil Perhitungan Effect size berdasarkan Jenjang 

Pendidikan 

Pada tabeil 4.2 dibawah ini meinggambarkan 

jeinjang peindidikan yang digunakan dalam pe ineilitian ini 

yaitu pada tingkatan SMP/se ideirajat dan SMA/seideirajat. 

Hasil peingukuran eiffeict size i dari seijumlah artike il teirseibut 

meinunjukkan peineirapan mode il discoveiry leiarning 

meimiliki rata-rata beisar pe ingaruh 0,406 yang te irmasuk 

keidalam kate igori eifeik beisar.  

 Tabel 4.2 Effect size berdasarkan Jenjang Pendidikan 

No Kode Jenjang 

Pendidikan 

Model 

Pembelajaran 

Effect 

size 

Rerata 

Effect 

size 

Ket. 

1 S2  SMP GD 0,018 

0,357 

  

E ifeik 

Beisar  

2 S3 SMP DL de ingan 

tipe i share id 

dan weibbeid 

0,049 

3 S4 SMP DL 0,021 

4 S6 SMP DL 0,686 

5 S8 SMP DL be irbantu 

pe irmainan 

ular tangga 

0,685 

6 S9 SMP GD 0,915 

7 S10 SMP DLpeirformanc

ei asse ismeint 

0,438 

8 S12 SMP DL 0,047 
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No Kode Jenjang 

Pendidikan 

Model 

Pembelajaran 

Effect 

size 

Rerata 

Effect 

size 

Ket. 

9 S13 SMP DL 0,358 

10 S1 SMA DL 

be irbantuan 

multime idia 

0,927 

0,455 
E ifeik 

Beisar  

11 S5 MAN/SMA DL de ingan 

virtual 

laboratory 

0,035 

12 S7 SMA DL de ingan 

pe inde ikatan 

scie intific 

0,332 

13 S11 SMA DL 0,777 

14 S14 SMA GD 0,096 

15 S15 MAN/SMA DL de ingan 

me itode i 

praktikum 

0,561 

 Rata-rata total   0,406 E ifeik 

Beisar 

 

 

2. Hasil Perhitungan Effect size berdasarkan Materi yang 

digunakan 

Mateiri yang didapatkan seibagai subjeik peineilitian 

meincakup 12 mate iri peimbe ilajaran. Mateiri yang digunakan 

dalam peineilitian yaitu mateiri pada jeinjang SMP dan SMA. 

Mateiri pada jeinjang SMP me iliputi: sisteim organisasi 

keihidupan, klasifikasi makhluk hidup, saling 

keiteirgantungan dalam e ikosisteim, pe imanasan global, ciri-

ciri makhluk hidup, ,inteiraksi antara makhluk hidup dan 

lingkungan. Mateiri pada je injang SMA me iliputi: siste im 
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peirnapasan, sisteim e ikskre isi, sisteim pe inceirnaan makanan, 

peinceimaran lingkungan, e ikosisteim, arthropoda. .  

Beirdasarkan hasil peirhitungan eiffeict sizei bahwa 

mode il discoveiry leiarning meimiliki eifeik paling beisar pada 

mate iri  sisteim pe irnapasan de ingan nilai 0,852. Seimeintara 

mate iri deingan eiffeict sizei teireindah yaitu pada mate iri siste im 

organisasi ke ihidupan deingan nilai 0,018. Adapun data 

hasil peirhitungan eiffeict sizei modeil discoveiry leiarning 

teirhadap ke iteirampilan proseis sains beirdasarkan mate iri 

dapat diamati dalam tabeil 4.3 beirikut. 

Tabel 4.3 Effect size berdasarkan Materi  

No Kode Materi 
Effect 

size 

Rerata 

Effect 

size 

Ket. 

1 S1 Sisteim 

peirnapasan 

0,927 
0,852 

E ifeik 

Beisar 2 S11 0,777 

3 S2 Sisteim 

organisasi 

keihidupan 

0,018 0,018 

E ifeik 

Keicil  

4 S5 Sisteim e ikskre isi  0,035 
0,360 

E ifeik 

Beisar  S8 0,685 

5 S6 Sisteim 

peince irnaan 

makanan 

0,686 

0,686 

E ifeik 

Beisar  

6 S7  Peince imaran 

lingkungan 

0,332 
0,624 

E ifeik 

Beisar  7 S9 0,915 

8 S10 Klasifikasi 

makhluk hidup 

0,438 
0,438 

E ifeik 

Beisar 

9 S13 Saling 

keiteirgantungan 

dalam e ikosiste im 

0,358 

0,358 

E ifeik 

Beisar 
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No Kode Materi 
Effect 

size 

Rerata 

Effect 

size 

Ket. 

10 S14 E ikosisteim  0,096 
0,096 

E ifeik 

Seidang 

11 S15 Arthropoda  0,561 
0,561 

E ifeik 

Beisar  

12 S3 Peimanasan 

Global 

0,049 
0,049 

E ifeik 

Keicil  

13 S4  Ciri-ciri 

makhluk hidup 

0,021 
0,021 

E ifeik 

Keicil  

14 S12 Inteiraksi antara 

makhluk hidup 

dan lingkungan 

0,047 

0,047 

E ifeik 

Keicil  

 Rata-rata total  0,343 E ifeik 

Beisar  

 

3. Hasil Perhitungan Effect size berdasarkan Jenis 

Metode Pembelajaran 

Hasil yang didapatkan dalam pe ineilitian ini teirdiri 

dari 7 jeinis me itodei peimbe ilajaran yang diteirapakan deingan 

mode il discoveiry leiarning. Jeinis me itodei teirseibut antara 

lain yaitu discoveiry leiarning deingan me itodei peineimuan, 

guideid discoveiry deingan me itodei peineimuan, me itodei 

praktikum, me itodei multime idia, tipei shareid and weibbeid, 

meitode i praktikum virtual laboratory, dan me itodei 

peirmainan. Pada hasil pe irhitungan eiffeict sizei modeil 

discoveiry leiarning beirdasarkan jeinis meitodei pe imbeilajaran 

yang digunakan dipeiroleih reirata eiffeict sizei seibeisar 0,415 

yang te irmasuk dalam kate igori eifeik beisar. 
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Beirdasarkan peirhitungan eiffeict sizei bahwa modeil 

discoveiry leiarning meimiliki e ifeik paling be isar deingan 

peineirapan me itodei beirbantuan multime idia deingan beisar 

eiffeict sizei 0,927. Adapun data hasil peirhitungan eiffeict sizei 

mode il discoveiry leiarning teirhadap ke iteirampilan proseis 

sains beirdasarkan jeinis me itodei peimbeilajaran dapat 

diamati dalam tabeil 4.4 beirikut. 

Tabel 4.4 Effect size berdasarkan Jenis Metode Pembelajaran  

Kode Model Metode Effect 

size 

Rerata 

Effect 

size 

Ket. 

S1 DL Multime idia 

inteiraktif 

0,927 0,927 E ifeik 

Beisar 

S5 DL Praktikum de ingan 

Multime idia Virtual 

Laboratory 

0,035 0,035 E ifeik 

Keicil 

S3 DL Praktikum de ingan 

weibbeid and shareid 

0,049 0,049 E ifeik 

Keicil 

S11 DL Praktikum  

  

0,777 0,452 E ifeik 

Beisar S15 0,561 

S2 0,018 

S8  DL Peirmainan Ular 

Tangga 

0,685 0,685 E ifeik 

Beisar 

S4 DL 

 

Peineimuan  

  

0,021 0,310 E ifeik 

Beisar S6 0,686 

S10 0,438 

S12 0,047 

S13 0,358 

S14 GD 

 

Peineimuan  0,096 0,448 E ifeik 

Beisar S7 0,332 

S9 0,915 
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 Reirata 

Total 

  0,415 E ifeik 

Beisar 

  

B. Pembahasan 
Peineilitian me ita-analisis ini me inggunakan data dari artike il 

peineilitian teirdahulu deingan tujuan untuk me inganalisis beisar 

peingaruh eifeiktivitas mode il discoveiry leiarning teirhadap 

keiteirampilan proseis sains siswa pada mate iri biologi yang 

diteirapkan di jeinjang pe indidikan SMP dan SMA. Keieifeiktifan 

modeil peimbalajaran yang digunakan dapat dikeitahui de ingan 

meilakukan peirhitungan eiffeict sizei seihingga dapat dipe itakan 

dan dianalisis peingaruh yang teirlibat dalam mode il discoveiry 

leiarning. 

Dari 25 artikeil jurnal atau skripsi yang dite imukan dan 

dikumpulkan dalam be intuk coding, teirdapat 15 artike il jurnal 

dan skripsi yang se isuai deingan kriteiria dan dapat dite intukan 

nilai eiffeict sizei-nya me ilalui peirhitungan deingan rumus yang 

diteintukan. Banyak diteimukan artikeil jurnal maupun skripsi 

peineilitian yang tidak dapat dilakukan pe irhitungan nilai eiffeict 

sizei-nya kare ina tidak seisuai deingan kriteiria yang te ilah 

diteintukan seihingga harus dieiliminasi dan tidak dilakukan 

mata-analisis teirhadap artike il jurnal maupun skripsi teirseibut.  

Seiteilah dilakukan peirhitungan eiffeict sizei, seilanjutnya 

dianalisis seihingga didapatkan ke isimpulan peineilitian. Proseis 
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analisis dalam pe ineilitian ini meincakup peingaruh mode il 

discoveiry leiarning teirhadap ke iteirampilan proseis sains siswa 

pada mateiri biologi beirdasarkan jeinjang peindidikan, mate iri, 

dan jeinis me itodei peimbeilajarannya yang akan diuraikan 

seibagai beirikut. 

 

1. Besar Pengaruh Discovery learning terhadap 

Keterampilan Proses berdasarkan Jenjang Pendidikan 

Be irdasarkan hasil peineilitian pada tabeil 4.1 mode il 

peimbe ilajaran dicsoveiry leiarning diteirapkan pada jeinjang 

peindidikan tingkat SMP dan SMA. Pada je injang SMP 

diteimukan 9 artikeil jurnal/skripsi, se imeitara pada jeinjang 

SMA diteimukan 6 artike il jurnal/skripsi. Peingaruh mode il 

disceiove iry leiarning teirhadap ke iteirampilan proseis sains 

pada masing-masing jeinjang dijabarkan seibagai beirikut. 

a. SMP 

Peirme indikbud Nomor 6 Tahun 2019 teintang 

Pe idoman Organisasi dan Tata Ke irja Satuan 

Pe indidikan Dasar dan Meineingah me ingatakan bahwa 

Se ikolah Meineingah Pe irtama atau SMP me irupakan 

pe indidikan formal lanjutan dari SD, MI atau be intuk 

lain yang se ideirajat. Pada jeinjang SMP umumnya 

pe iseirta beirusia 12 hingga 15 tahun, dimana anak usia 

teirseibut dinamakan masa re imaja. Reimaja me irupakan 



55 
 

 
 

masa transisi dari masa kanak-kanak me inuju masa 

de iwasa (Santrock, 2011). Pada masa ini te irjadi 

pe irubahan fisik dan juga kognitif. Me inurut Santrock 

(2011) pada seigi kognitif, reimaja mulai bisa beirpikir 

seicara logis, ideialis dan abstrak. Me ireika mulai 

me ingatur pandangannya seindiri dan pandangan orang 

lain teirhadap dirinya.  

Keiteirampilan proseis sains me irupakan 

ke iteirampilan yang me injadikan peimbeilajaran sains 

leibih mudah, pada proseis ini dapat me inge imbangkan 

rasa ingin tahu siswa dan me injadikan me ireika be ilajar 

seicara aktif. Pada masa re imaja inilah keiteirampilan 

proseis sains peinting untuk mulai dilatihkan.  

Analisis yang teilah dilakukan modeil discoveiry 

leiarning teirhadap proseis sains siswa beirdasarkan 

jeinjang peindidikan diteimukan 9 artikeil pada jenjang 

SMP. Beirdasarkan hasil peirhitungan, rata-rata eiffeict 

sizei seicara total pada jeinjang SMP seibeisar 0,357 yang 

teirmasuk keidalam kateigori eifeik beisar. Hal teirseibut 

meinandakan  bahwa modeil discoveiry leiarning cocok 

diteirapkan di jeinjang SMP untuk meiningkatkan 

keiteirampilan proseis sains siswa pada mateiri biologi. 

Hal tersebut dikarenakan langkah-langkah dalam 

model discovery learning termasuk merupakan 
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langkah sederhana yang dapat dilakukan oleh siswa di 

usia anak SMP yang sesuai dengan teori Peaget untuk 

meningkatkan keterampilan proses sains dengan 

melakukan sendiri apa yang mereka pelajari.  

b. SMA 

Meinurut Deipdiknas (2004) SMA me irupakan 

jeinjang peindidikan me ineingah yang fokus pada 

pe irsiapan siswa untuk me ilanjtkan peindidikan yang 

leibih tinggi deingan peingkhususan. Beintuk 

pe ingkhususan teirseibut deingan adanya peinjurusan 

yang dimulai dari ke ilas XI (seibeilas) yaitu peinjurusan 

Ilmu Pe ingeitahuan Alam (IPA), Ilmu Pe ingeitahuan 

Sosial (IPS), dan Bahasa. Pada je injang SMA siswa 

be irusia antara 15-18 tahun, dimana pada masa ini 

siswa teirgolong dalam masa re imaja teingah atau 

madya. Masa reimaja te ingah atau madya ini 

ke imampuan siswa mulai beirke imbang untuk 

me impeiroleih jati dirinya dan me inge imbangkan 

ke imampuan beirpikir abstrak ( Hurlock, 1991). 

Modeil dicoveiry leiarning dibutuhkan siswa SMA 

untuk me ilatihkan keite irampilan proseis sains agar siswa 

dapat me impunyai ke ite irampilan tingkat tinggi de ingan 

pe imahaman ilmiah, kre iatif, dan mampu be irpikir untuk 

me imbuat ke iputusan dan me inyeileisaikan masalah. 
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Modeil discoveiry leiarning meineikankan siswa 

me ineimukan seindiri konseip peingeitahuan, sikap dan 

ke iteirampilan yang dimilikinya me ilalui proseis 

pe inyeilidikan seicara sisteimatis, kritis dan logis. Hal 

teirseibut cocok de ingan pe irke imbangan masa reimaja 

teingah atau madya ini, namun sering kali pada masa 

ini juga ce indeirung takut akan tanggung jawab 

seihingga me ireika meiragukan ke imampuan dirinya.  

Beirdasarkan hasil peirhitungan eiffeict sizei, pada 

jeinjang SMA me impe iroleih reirata eiffeict sizei seibeisar 

0,455 yang teirmasuk dalam kate igori eifeik be isar. Hal 

teirseibut me inandakan bahwa mode il discoveiry leiarning 

cocok diteirapkan di jeinjang SMA untuk me iningkatkan 

ke iteirampilan proseis sains siswa pada mateiri biologi. 

Be irdasarkan pada tabel 4.2, dimana reirata nilai eiffeict 

sizei jeinjang SMA yaitu 0,455 leibih beisar daripada reirata 

nilai eiffeict sizei jeinjang SMP yaitu 0,357, namun ke iduanya 

teirmasuk dalam kate igori be isar deingan se ilisih yang tidak 

teirlalu jauh. Hal ini me inunjukkan bahwa peine irapan mode il 

discoveiry leiarning sama-sama e ifeiktif me iningkatkan 

keiteirampilan proseis sains siswa pada jeinjang SMP 

maupun SMA. Hasil teirseibut seijalan deingan pe ineilitian 

Alfiyah (2020) pada siswa MAN me inyatakan bahwa 

keiteirampilan proseis sains siswa me impeiroleih rata-rata 
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preiseintasei 67,42% deingan kate igori tinggi. Menurut teori 

Peaget bahwa pada usia sekolah menengah baik SMP 

maupun SMA memasuki tahap operasional formal, dimana 

pada tahap ini anak tidak lagi berpikir melalui pertolongan 

benda atau peristiwa konkrit, namun ia mempunyai 

kemampuan berpikir secara abstrak. Pada usia ini anak-

anak mampu memahami bentuk argumentasi dan tidak 

dibungungkan pula dengan argumentasi lain (Ibda, 2015). 

 

2. Besar Pengaruh Discovery learning terhadap 

Keterampilan Proses berdasarkan Materi 

Mateiri peimbeilajaran yang digunakan dalam pe ineilitian 

ini beirjumlah 12, yang te irdiri dari mate iri di jeinjang SMP 

dan mateiri di jeinjang SMA. Mateiri pada jeinjang SMP 

meiliputi: sisteim organisasi ke ihidupan, klasifikasi makhluk 

hidup, saling ke iteirgantungan dalam e ikosisteim, pe imanasan 

global, ciri-ciri makhluk hidup, inteiraksi antara makhluk 

hidup dan lingkungan. Mate iri pada jeinjang SMA me iliputi: 

sisteim pe irnapasan, sisteim e ikskre isi, sisteim pe ince irnaan 

makanan, peinceimaran lingkungan, e ikosisteim, arthropoda. 

Be irdasarkan hasil peineilitian pada tabeil 4.3 hasil 

peingukuran eiffeict sizei sangat beiragam. Sisteim pe irnapasan, 

peinceimaran lingkungan dan sisteim eikskre isi me irupakan 

mate iri peimbeilajaran biologi yang banyak digunakan yaitu 
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deingan jumlah masing-masing 2 artike il jurnal/skripsi. 

Seidangkan seilain keidua mateiri teirseibut hanya didapatkan 

1 artikeil jurnal/skripsi. 

Be irdasarkan mateiri peimbe ilajaran yang digunakan, 

data hasil analisis gambar 4.1 me inunjukkan bahwa mate iri 

sisteim pe irnapasan me impe iroleih eifeik paling beisar deingan 

nilai 0,852. Pada mate iri peimbeilajaran sisteim pe irnapasan 

didapatkan 2 artike il jurnal/skrispi deingan me inggunakan 

mode il discoveiry leiarning beirbantuan multime idia dan 

mode il discoveiry leiarning deingan meitodei praktikum, 

seihingga dipe iroleih eifeik leibih beisar daripada mate iri 

lainnya. Hal deimikian me imbuktikan bahwa mateiri 

peimbe ilajaran sisteim peirnapasan eifeiktif jika diaplikasikan 

deingan mode il discoveiry leiarning beirbantuan multime idia 

dan praktikum. Hasil teirseibut seijalan deingan hasil 

peineilitian Ismu (2012) yang me inggunakan modeil 

discoveiry leiarning beirbantuan me idia ICT te irhadap 

keiteirampilan proseis teirbukti bahwa peineirapan me idia 

gambar dapat me iningkatkan ke iteirampilan proseis sains 

siswa.  

Multime idia meirupakan gabungan dari beibe irapa me idia 

yang be irupa  teiks, grafik, animasi,  videio, movie i, dan 

audio untuk me inyampaikan seibuah informasi (Winarno, 

2009). Gabungan me idia teirseibut me inyeibabkan 
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peingalaman beilajar siswa me injadi leibih inteiraktif kare ina 

meince irminkan pe ingalaman dalam ke ihidupan seihari-hari. 

Manfaat peinggunaan multime ida dalam pe imbeilajaran 

seicara umum yaitu me imbuat proseis peimbeilajaran leibih 

meinarik, inteiraktif, me inumbuhkan minat dan motivasi 

beilajar siswa, seirta me iingkatkan hasil kualitas be ilajar 

siswa (Rahmat, 2015).  

Mateiri peimbeilajaran sisteim pe irnapasan me irupakan 

mate iri biologi pada kompe iteinsi dasar (KD) 3.8 dalam 

kurikulum pe indidikan di Indone isia. Mateiri ini teirbagi 

meinjadi 3 sub mateiri, yaitu struktur dan fungsi organ 

peirnapasan, me ikanisme i peirnapasan, dan ke ilainan pada 

sisteim pe irnapasan. Meidia pe imbeilajaran yang digunakan 

pada mateiri ini me imuat banyak gambar se ihingga mudah 

dipahami oleih siswa. Seilain me inggunakan me idia gambar, 

mate iri ini juga dapat dilakukan de ingan praktikum.  

Seilain me idia, peinggunaan mode il peimbeilajaran 

yang te ipat pada mate iri sisteim pe irnapasan juga dapat 

meimicu pe iningkatan ke iteirampilan proseis sains siswa. 

Discoveiry leiarning meirupakan salah satu mode il yang 

dapat digunakan dalam pe imbeilajaran pada mateiri sisteim 

peirnapasan yang terdapat beberapa teori yang dimana 

siswa harus melakukan atau melihat sendiri apa yang 

dipelajarinya. Hal teirseibut didukung de ingan peineilitian 



61 
 

 
 

Putri (2020) me inyatakan bahwa peinggunaan mode il 

discoveiry leiarning meiningkatkan ke iteirampilan proseis 

sains siswa SMA pada mate iri sisteim peirnapasan deingan 

signifikansi 78,6%.  

Mateiri sisteim pe inceirnaan makanan me inunjukkan 

eiffeict sizei seibeisar 0,686 yang dikate igorikan ke idalam e ifeik 

beisar. Sisteim peince irnaan me irupakan mate iri yang 

meimbahas alat peinceirnaan beiseirta fungsinya. 

Peimbe ilajaran dalam mateiri ini teintu saja me imbutuhkan 

peimahaman se ideirhana me inge inai organ-organ yang 

beirpeingaruh dalam pe inceirnaan manusia. Sehingga 

penggunaan modeil discoveiry leiarning meinjadi salah satu 

alteirnatif yang dapat digunakan untuk siswa dapat melihat 

atau melakukan pengalaman secara langsung apa yang 

dipelari. Hal teirseibut seijalan deingan peineilitian Susanti 

(2016) yang me inyatakan bahwa modeil discoveiry leiarning 

dapat me iningkatkan ke ite irampilan proseis sains siswa 

kare ina pada modeil ini siswa seicara aktif teirlibat dalam 

peimbe ijaran seirta pada tahapan-tahap mode il discove iry 

leiarning meindukung aspeik ke iteirampilan proseis sains.  

Peinceimaran lingkungan me impeiroleih nilai eiffeict 

sizei seibeisar 0,624 yang teirmasuk dalam kate igori beisar. 

Mateiri peince imaran lingkungan me imbahas dampak bahan 

peinceimar te irhadap lingkungan dan cara me ingatasinya. 
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Hasil dari peineilitian Adilah (2020) me inyatakan bahwa 

discoveiry leiarning dapat me iningkatkan ke iteirampilan 

proseis sains, hal ini dikareinakan siswa teirlibat aktif dan 

mampu be irfikir seicara abstrak seihingga dapat 

meinye ileisaikan seitiap aspeik dalam ke iteirampilan proseis 

sains. Seijalan deingan pe ineilitian Gilang (2015) yang 

meinyatakan bahwa mode il discoveiry leiarning dapat 

meiningkatkan ke iteirampilan proseis sains siswa dalam 

mate iri peinceimaran lingkungan. Hal teirseibut kareina siswa 

seicara aktif me ingide intifikasi masalah untuk dipe icahkan 

seirta me incari dan me inggali informasi dari be irbagai 

sumbe ir beilajar. 

Mateiri arthropoda me impe iroleih nilai eiffeict sizei  

seibeisar 0,561 yang teirmasuk dalam kate igori eifeik be isar. 

Arthropoda adalah mateiri yang me imbahas me ingeinai 

peinge irtian, ciri, ke ilas, re iproduksi, dan contoh dari 

keilompok he iwan deingan ciri tubuh beirseigme in. Pada 

mate iri ini didapatkan eifeik sizei beisar dikareinakan dalam 

proseis peimbeilajarannya me inggunakan meitodei praktikum. 

Seijalan deingan peineilitan yang dilakukan Dalimunte i 

(2019) yang me inyatakan bahwa discoveiry leiarning 

deingan me inggunakan me itodei praktikum dapat 

meiningkatkan ke iteirampilan proseis sains siswa. 

Peimbe ilajaran deingan me itodei praktikum me imbuat siswa 
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teirlibat seicara langsung dalam proseis peingamatan. 

Seihingga siswa dapat me inge imbangkan keiteirampilan yang 

dimilikinya.  

Mateiri klasifikasi makhluk hidup me impe iroleih nilai 

eiffeict sizei seibeisar 0,438 yang te irmasuk dalam kate igori 

eifeik be isar. Hal teirseibut me imbuktikan bahwa modeil 

discoveiry leiarning dapat me iningkatkan ke iteirampilan 

proseis sains siswa. Peirole ihan nilai eiffeict sizei beisar 

dipeingaruhi oleih adanya me itodei yang diteirapkan yaitu 

beirbasis peirformancei asseismeint. Seijalan deingan 

peineilitian yang dilakukan Annisa (2017) yang me inyatakan 

bahwa discoveiry leiarning beirbasis peirformancei asseismeint 

dapat me iningkatkan ke ite irampilan proseis sains siswa. 

Mateiri klasifikasi makhluk hidup me imbahas seimua studi 

yang be irhubungan de ingan makhluk hidup, mulai dari 

keibeiragaman tumbuhan atau heiwan, klasifikasi, bahkan 

tigkat taksonominya. Se ihingga de ingan me itodei 

peirformancei asseismeint ini siswa me impeiroleih pe ingalaman 

beilajar seicara langsung dan beilajar me ineimukan masalah.  

Mateiri saling ke iteirgantungan dalam e ikosisteim 

meimpe iroleih nilai eiffeict size i seibeisar 0,358 yang teirmasuk 

dalam kateiogri beisar. Hal teirseibut me imbuktikan deingan 

mode il discoveiry leiarning dapat me iningkatkan 

keiteirampilan proseis sains. Se ijalan deingan pe ineilitian yang 



64 
 

 
 

dilakukan Ningsih (2015) yang me inyatakan bahwa mode il 

discoveiry leiarning dapat me iningkatkan ke iteirampilan 

proseis sains pada mateiri saling ke iteirgantungan dalam 

eikosistam kare ina siswa teirlibat seicara aktif dalam tahapan-

tahapan discoveiry leiarning yang me indukung aspe ik 

keiteirampilan proseis sains.  

Mateiri eikosisteim dipeiroleih nilai eiffeict sizei seibeisar 

0,096 yang dikate igorikan ke idalam e ifeik se idang. Mate iri 

eikosisteim me imbahas macam-macam kompone in dan 

inteiraksi antar kompone in. Pada mate iri eikosisteim siswa 

dituntut dapat me inganalisis komponein kompone in dalam 

peimbe ilajaran seihingga mode il discoveiry leiarning ini dapat 

digunakan dalam me iningkatkan ke iteirampilan proseis sains. 

Hal teirseibut dikareinakan dalam tahapan discoveiry 

leiarning meimuat aspeik ke iteirampilan proseis sains. Seijalan 

deingan peineilitian yang dilakukan Ayuza (2015) yang 

meinyatakan bahwa discoveiry leiarning dapat 

meiningkatkan ke iteirampilan proseis sains deingan nilai rata-

rata 82,8 leibih beisar dibandingkan deingan ke ilas kontrol 

deingan nilai rata-rata 76,92.  

Pada mateiri sisteim organisasi keihidupan, mate iri 

peimanasan global, mateiri ciri-ciri makhluk hidup, seirta 

mate iri inteiraksi antara makhluk hidup dan lingkungan 
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dipeiroleih nilai eiffeict sizei yang te irmasuk dalam kate igori 

eifeik ke icil.  

Kurang optimalnya mode il discoveiry leiarning 

teirhadap mateiri-mate iri yang masih teirgolong dalam 

kate igori eifeik ke icil dapat diseibabkan mate iri teirseibut 

kurang se isuai jika diteirapkan me inggunakan mode il 

discoveiry leiarning untuk me iningkatkan ke iteirampilan 

proseis sains siswa. Seilain itu juga dipeingaruhi oleih meitodei 

yang digunakan dalam pe ineirapan mode il discove iry 

leiarning.  

 

3. Besar Pengaruh Discovery learning terhadap 

Keterampilan Proses berdasarkan Jenis Metode 

Pembelajaran 

Pada peineilitian ini me inggunakan 7 jeinis me itodei 

peimbe ilajaran yang diteirapkan be irsama mode il discove iry 

leiarning antara lain yaitu discoveiry leiarning deingan 

meitode i peineimuan, guideid discoveiry deingan me itodei 

peineimuan, me itodei beirbantuan multime idia, beirbantu 

peirmainana ular tangga, be irbantuan virtual laboratory, 

dan me itodei praktikum. Beirdasarkan hasil peirhitungan 

pada tabeil 4.4 dipeiroleih re irata nilai eiffeict sizei seibeisar 

0,417 yang dikateigorikan dalam e ifeik beisar.  
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Discoveiry leiarning deingan beirbantuan 

multime idia me impeiroleih eiffeict sizei paling beisar diantara 

yang lainnya deingan nilai seibeisar 0,927. Hal ini 

meimbuktikan bahwa mode il discoveiry leiarning eifeiktif jika 

diteirapkan deingan me itode i beirbantuan multime idia. Hasil 

teirseibut seijalan deingan pe ineilitian yang dilakukan Ismu 

(2012) yang me impeiroleih ke isimpulan bahwa peinggunaan 

mode il discoveiry leiarning beirbantuan me idia ICT dapat 

meiningkatkan ke iteirampilan proseis sains siswa deingan 

nilai (N-gain 64,39) keilas eikpeirime in leibih beisar dari ke ilas 

kontrol (N-gain 19,90). Di sisi lain, Wibowo (2013) 

meinyatakan bahwa peinggunaan multime idia dapat 

meiningkatkan nilai rata-rata ke iteirampilan proseis sains 

beirdasarkan peinilaian unjuk ke irja kareina meilibatkan siswa 

dalam proseis beilajar seihingga me imbuat siswa me impeirluas 

peinge itahuan dan keiteirampilan. Beirdasarkan uraian diatas 

dapat disimpulkan bahwa pada mate iri peirnapasan dalam 

proseis peimbeilajarannya me inggunakan mode il discove iry 

leiarning yang dipadukan de ingan me itodei beirbantuan 

multime idia inteiraktif.  

Meinurut Mayeir (2009) multime idia dalam 

peimbe ijaran me imungkinkan siswa untuk me improseis suatu 

informasi seicara visual dan ve irbal, seirta me imanfaatkan 

poteinsial otak siswa ke itika be ilajar. Peinggunaan 
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multime idia meimbuat pe imbe ilajaran meinjadi eifeiktif kareina 

meidia yang me inarik akan me ingundang re ispon positif 

siswa, me ingaktifkan peirformancei siswa, dan me imbeirikan 

peinge itahuan yang se isuai ke ibutuhan siswa. Keiteirlibatan 

siswa seicara langsung dalam pe inggunaan multime idia 

meimbuat siswa leibih mudah dalam me imbangun 

peinge itahuan dan ke iteirampilan yang dimilikinya. 

Modeil discoveiry leiarning beirbantuan peirmainan 

ular tangga me impeiroleih hasil eifeik te irbeisar ke idua seiteilah 

meitode i beirbantuan multime idia deingan nilai eiffeict sizei 

seibeisar 0,685. Peirmainan ular tangga me irupakan je inis 

peirmaianan tradisional yang be irsifat seideirhana. Meidia ini 

dapat me irangsang siswa untuk me ipeilajari seisutu yang baru 

dan dapat me ibeirikan peingalamanan yang me inye inangkan. 

Peingalaman se ipeirti inilah yang sulit dilupakan siswa dan 

meiminimalisir peinolakan siswa teirhadap apa yang 

diajarkan (Mardhiyyah, 2017). Seijalan deingan hasil 

peineilitian yang dilakukan oleih Alawiyah (2013) yang 

meinyatakan bahwa me itodei beirmain dapat me iningkatkan 

keimampuan proseis sains anak. Seilain itu, Teidjasaputra 

(2001) me ingeimukakan bahwa de ingan pe irmainan, anak 

dapat me iningkatkan ke imampuan yang dimilikinya dan 

meinge imbangkan dirinya de ingan cara me imanipulasi, 

meimprakte ikkan, dan me indapatkan beirmacam-macam 
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konse ip. Wulandari (2012) juga beirpeindapat bahwa 

meilalui me itodei beirmain dapat me ingeimbangkan ke imapuan 

kognitif anak dalam me inge inal koseip-konse ip dari yang 

seideirhana.  

Modeil discoveiry leiarning deingan me itodei 

praktikum me impeiroleih hasil eiffeict sizei beisar seiteilah 

peinggunaan peirmainan ular tangga deingan nilai seibeisar 

0,452. Hasil teirseibut seijalan deingan peineilitian Dalimuntei 

(2019)  yang me inyatakan bahwa mode il discoveiry leiarning 

deingan me itodei praktikum dapat me iningkatkan 

keiteirampilan proseis sains siswa deingan nilai rata-rata 

keilas eikpeirime in 80,07 leibih beisar daripada ke ilas kontrol 

73,35. Meitodei peimbe ilajaran beirbasis praktikum 

meirupakan proseis peimbeilajaran dimana siswa me ilakukan 

peircobaan deingan teirlibat seicara langsung dan 

meimbuktikan se indiri suatu yang dipe ilajari. Syaiful Bahri 

Djamarah dan Aswan Ze iin (1996) me inyatakan bahwa 

peimbe ilajaran praktikum dapat me imbangkitkan motivasi 

siswa, me ingeimbangkan ke iteirampilan dasar siswa, se irta 

meimbe iri ke iseimpatan siswa untuk me ine imukan dan 

meimbuktikan teiori yang teilah dipeilajari. 

Guideid discoveiry leiarning meimpeiroleih eiffeict sizei 

seibeisar 0,448 yang dikateigorikan dalam eifeik be isar. 

Guideid discoveiry meimpunyai karakteiristik yang sama 
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deingan disoveiry leiarning namum me imiliki peirbeidaan 

yaitu pada inteirve insi guru (bimbingan seilama proseis 

eikpeirime in beirlangsung)(Syaifulloh & Jatmiko, 2014). 

Adanya bimbingan dari guru siswa dapat leibih peircaya diri 

untuk me inyeileisaikan tugas dalam me inye ileisaikan aspe ik 

keiteirampilan proseis sains.  

Peineirapan mode il discove iry leiarning meitodei 

peineimuan me indapatkan hasil leibih ke icil dibandingkan 

deingan hasil peinggunaan me itodei lainnya yang te imasuk 

dalam kate igori beisar. Peirole ihan nilai eiffeict sizei yang keicil 

kare ina discoveiry leiarning ini hanya meinggunakan me itodei 

peineimuan yang te irdapat  dalam sintaks mode il discoveiry 

leiarning.  

Peineirapan modeil discove iry leiarning deingan 

meitode i tipei shareid and weibbeid meimpeiroleih hasil reirata 

eiffeict sizei seibeisar 0,049 yang te irmasuk dalam kate igori 

eifeik ke icil. Peimbeilajaran de ingan tipei shareid and weibbeid 

meirupakan pe imbeilajaran deingan me inggunakan 

peindeikatan teimatik yang pe ingeimbangnnya dimulai 

deingan peineintuan teima teirteintu. Seiteilah diseipakati, 

keimudian teima dike imbangkan deingan me inganalisis 

keiteirkaitan deingan bidang studi lainnya. Seihingga siswa 

dapat leibih luas me ingeimbangkan ke imampuannya dalam 

meime icahkan masalah. Hasil teirseibut seijalan deingan 
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peineilitian Yusuf (2015) yang me inyatakan bahwa tipei 

shareid and weibbeid dapat me iningkatkan ke iteirampilan 

proseis sains seibeisar 90% pada tipei shareid dan 70% pada 

tipei we ibbeid dalam indikator me ireincanakan peircobaan. 

Peineirapan modeil discove iry leiarning deingan 

meitode i eikspe irime in virtual laboratory meimpe iroleih nilai 

eiffeict sizei paling ke icil diantara me itodei lainnya. Virtual 

laboratory meirupakan multime idia inteiraktif yang 

digunakan untuk me inyampaikan pe imbeilajaran pada 

meitode i eikpeirime in. Pe inggunaan virtual laboratory 

meimpunyai banyak ke iuntungan diantaranya siswa 

meimpunyai banyak ke ise impatan leibih banyak dalam 

meilakukan e ikspe irime in karna dapat di akseis kapan saja dan 

dimana saja seirta dapat me ingheimat biaya (Chan & Fok, 

2009). Hasil teirseibut seisuai deingan pe ine ilitian yang 

dilakukan oleih Zulimah (2018) yang me impe iroleih hasil 

bahwa peimbeilajaran deingan virtual laboratory dapat 

meiningkatkan ke iteirampilan proseis sains siswa seibeisar 

89%. Peiroleihan nilai yang ke icil diseibabkan dalam 

peineilitian diteimukan beibe irapa ke indala dalam pe inggunaan 

virtual laboratory diantaranya yaitu me imbutuhkan 

peirangkat kompute ir atau HP yang mumpuni dan siswa 

masih ke ibingungan dalam meingope irasikan langkah ke irja 

maupun pe inggunaan alat dalam virtual lab teirseibut, 
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seihingga dalam pe irhitungan eiffeict sizei peineirapan deingan 

virtual laboratory meimpe iroleih e ifeik ke icil. Peiroleihan nilai 

eiffeict sizei keicil juga dapat teirjadi kareina adanya ke indala 

lain dalam pe ineilitian yang dilakukan.  

C. Keterbatasan Penelitian 

Peineilitian yang dianalisis adalah jeinis peineilitian 

eikspe irime intal, seihingga pe ineiliti tidak teirlibat langsung di 

lapangan. Hal teirseibut me inye ibabkan peineiliti tidak dapat 

meimbatasi maupun me ingontrol adanya faktor luar yang 

beirpeingaruh teirhadap sampe il pe ineilitian. Oleih seibab itu, 

peineiliti harus leibih hati-hati dan teiliti dalam me ilakukan 

analisis. Seilain itu, beibeirapa artikeil yang dite imukan 

meimpunyai ke iteirbatasan dalam ke ileingkapan data yaitu 

kurangnya infomasi data se ipeirti jumlah sampe il, mateiri yang 

digunakan, deisain peineilitian, seirta uji hipoteisis yang 

dipeirlukan peineiliti untuk me imudahkan dalam prose is me ita-

analisis. Seihingga artike il-artikeil teirseibut tidak dapat dijadikan 

seibagai sampe il peineilitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Beirdasarkan hasil analisis peineilitian yang dilakukan dipe iroleih 

simpulan, yaitu seibagai beirikut. 

1. Peingaruh mode il discoveiry leiarning teirhadap 

keiteirampilan proseis sains siswa ditinjau be irdasarkan 

jeinjang pe indidikan dipeirole ih hasil reirata eiffeict sizei pada 

jeinjang SMP seibeisar 0,504 dan pada jeinjang SMA 

dipeiroleih re irata eiffeict sizei seibeisar 0,455. Hasil analisis 

keidua jeinjang teirseibut teirmasuk ke idalam kate igori eifeik 

beisar. 

2. Peingaruh mode il discoveiry leiarning teirhadap 

keiteirampilan proseis sains siswa ditinjau be irdasarkan 

mate iri yang digunakan teirdapat 12 mateiri peimbeilajaran. 

Mateiri-mate iri yanng diteimukan antara lain pada jeinjang 

SMP me iliputi sisteim organisasi keihidupan deingan eiffeict 

sizei 0,018, klasifikasi makhluk hidup deingan eiffeict sizei 

0,438, saling ke iteirgantungan dalam e ikosisteim de ingan 

eiffeict sizei 0,096, pe imanasan global deingan eiffeict sizei 

0,049, ciri-ciri makhluk hidup deingan eiffeict sizei 0,021, 

inteiraksi antara makhluk hidup dan lingkungan de ingan 

eiffeict sizei 0,047. Mateiri pada jeinjang SMA me iliputi: 
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sisteim pe irnapasan deingan eiffeict sizei 0,852, siste im 

eikskre isi deingan eiffeict size i 0,035, sisteim pe ince irnaan 

makanan de ingan eiffeict sizei 0,686, peince imaran 

lingkungan de ingan eiffeict sizei 0,624, eikosisteim de ingan 

eiffeict sizei 0,096, dan arthropoda deingan eiffeict sizei 0,561. 

3. Peingaruh modeil discoveiry leiarning teirhadap 

keiteirampilan proseis sains siswa ditinjau beirdasarkan jeinis 

meitode i peimbeilajaran dipeiroleih 8 me itodei peimbeilajaran 

yang digunakan. Hasil peirhitungan eiffeict sizei dipeiroleih 

reirata total 0,415 yang dikate igorikan dalam e ifeik be isar. 

Meitodei beirbantuan multime idia me impeiroleih e ifeik paling 

beisar diantara jeinis me itode i lainnya. ke imudian disusul 

deingan me itodei peirmainan ular tangga, praktikum, , 

guideid discoveiry, tipei shareid and weibbe id, guide id 

discoveiry,  discoveiry leiarning deingan meitodei peineimuan, 

seirta yang me imeiproleih e ifeik ke icil yaitu yaitu deingan tipei 

shareid an wabbeid dan virtual laboratory.  

 

B. Saran 

Seiteilah dilakukan proseis pe ineilitian, maka te irdapat beibeirapa 

saran yang dapat disampaikan seibagai upaya peirbaikan dimasa 

meindatang antara lain seibagai beirikut. 

1. Guru 
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Guru diharapkan dapat me injadikan mode il pe imbeilajaran 

discoveiry leiarning ini dalam me inyeileisaikan 

peirmasalahan teirkait ke iteirampilan proseis sains. Seirta 

guru dapat me inggunakan me itodei yang se isuai dan 

diseisuaikan de ingan mate iri yang akan diajarkan untuk 

meiningkatkan ke iteirampilan proseis sains siswa. Seihingga 

tujuan peimbeilajaran dapat dicapai deingan optimal dan 

leibih eifeiktif. 

2. Peineiliti 

Peineiliti diharapkan leibih deitail dalam me incatumkan 

keileingkapan data peineilitian baik sampe il, me itodei dan 

hasil uji hipoteisis dalam artikeil ilmiah yang dite irbitkan. 

Hal teirseibut untuk me imudahkan peineiliti lain yang ingin 

meilakukan studi peineilitian me ita-analisis dan 

meimudahkan pe imbaca dalam me imahami artikeil teirseibut. 

Di harapakan teirdapat peingeimbangan pe ineilitian lain 

teirkait discoveiry leiarning teirhadap ke iteirampilan lain atau 

mode il pe imbeilajaran lain yang dapat me iningkatkan 

keiteirampilan proseis sains.
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Discovery learning 

Model on the Science 

Process Skills of 

Students in State VII 

Bangil middle School 

Class VII on 

Environmental 

Pollution Materials: 

Pengaruh Model 

Discovery learning 

terhadap Keterampilan 

Proses Sains Siswa di 

Sabila Nurul 

Adilah, Nur 

Efendi 

Universitas 

Muhammadiyah 

Sidoarjo 

Proceeding of the 

ICECRS. Vol. 8, 

2020: Educational 

and Psychological 

Confereence in the 

4.0 era 

https://icecrs.umsida.ac

.id/index.php/icecrs/arti

cle/view/490 

 

https://icecrs.umsida.ac.id/index.php/icecrs/article/view/490
https://icecrs.umsida.ac.id/index.php/icecrs/article/view/490
https://icecrs.umsida.ac.id/index.php/icecrs/article/view/490
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Kode Judul Artikel  Peneliti Institusi Jurnal Link dan Akreditasi 

SMP Negeri 3 Bangil 

Kelas VII pada Materi 

Pencemaran 

Lingkungan 

A19 Pengaruh Pendekatan 

Discovery terhadap 

Keterampilan Proses 

Sains dan Tanggung 

Jawab Siswa Materi 

Saling Ketergantungan 

dalam Ekosistem Kelas 

VII SMP 

Muhammadiyah 

Palangka Raya Tahun 

Ajaran 2014/2015 

Ratmita 

Ningsih 

Prodi Tadris 

Biologi Fakultas 

FITK IAIN 

Palangka Raya 

Jurnal EduSains 

Volume 3 Nomor 2, 

Tahun 2015 

p-ISSN 2338-4387 

e-ISSN 2580-3247 

https://e-journal.iain-

palangkaraya.ac.id/inde

x.php/edusains/article/v

iew/338  

SINTA 3 

https://e-journal.iain-palangkaraya.ac.id/index.php/edusains/article/view/338
https://e-journal.iain-palangkaraya.ac.id/index.php/edusains/article/view/338
https://e-journal.iain-palangkaraya.ac.id/index.php/edusains/article/view/338
https://e-journal.iain-palangkaraya.ac.id/index.php/edusains/article/view/338


97 
 

 
 

Kode Judul Artikel  Peneliti Institusi Jurnal Link dan Akreditasi 

A20 The Effect of Guided 

Discovery learning on 

Student Science 

Process Skill and 

Learning Outcomes at 

Ecosystem Topic in 

Grade X SMA Negeri 

2 Kisaran Academic 

Year 2014/2015 

Zelfa Ayuza Universitas 

Negeri Medan 

Skripsi/2015 http://digilib.unimed.ac

.id/id/eprint/12478 

A21 Science Process Skill 

an Cognitive Learning 

Outcomes Through 

Discovery learning 

Models 

Salma 

Samputri 

Prodi Pendidikan 

IPA, FMIPA 

Universitas 

Negeri Makassar 

European Journal of 

Educational Studies, 

Volume 6 Nomor 12, 

2020 

ISSN 2501-111 

ISSN-L 2501-111 

https://oapub.org/edu/i

ndex.php/ejes/article/vi

ew/2871 

A22 Pengaruh Model 

Guided Discovery 

learning Berbasisi 

Desy Annisa Prodi Pendidikan 

Biologi, IAIN 

Skripsi/2017 http://repository.radeni

ntan.ac.id/201/ 

http://repository.radenintan.ac.id/201/
http://repository.radenintan.ac.id/201/
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Kode Judul Artikel  Peneliti Institusi Jurnal Link dan Akreditasi 

Performance 

Assesment terhadap 

Keterampilan Proses 

Sains Peserta Didik 

Kelas VII pada Materi 

Klasifikasi Makhluk 

Hidup 

Raden Intan 

Lampung 

 

A23 Pengaruh Model 

Discovery learning 

dengan Metode  

Praktikum terhadap 

Keterampilan Proses 

Sains Siswa pada 

Materi Arthropoda 

Kelas X MAN 1 Deli 

Serdang TP 2018/2019 

Mulia 

Dalimunte 

Prodi Pendidikan 

Biologi, FMIPA, 

Universitas 

Negeri Medan 

Skripsi/2019 http://repositori.unsil.a

c.id/1697/ 

A24 Implementasi 

Pembelajaran 

Penemuan Terbimbing 

pada Materi 

Pencemaran 

Lelly Zeni 

Arlita, Sri 

Hidayati 

Syarief, dan 

Prodi Pendidikan 

sains, FMIPA, 

UNESA 

Pensa E-Jurnal: 

Pendidikan Sains. 

Tahun 2014 

http://ejournal.unesa.ac

.id/index.php/pensa/arti

cle/view/9402 

http://ejournal.unesa.ac.id/index.php/pensa/article/view/9402
http://ejournal.unesa.ac.id/index.php/pensa/article/view/9402
http://ejournal.unesa.ac.id/index.php/pensa/article/view/9402
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Kode Judul Artikel  Peneliti Institusi Jurnal Link dan Akreditasi 

Lingkungan untuk 

Melatihkan 

Keterampilan Proses 

Sains Siswa di SMP 

Negeri 3 Waru 

Ahmad 

Qosyim 

s-ISSN: 2252-7710 

A25 Pengaruh Model 

Discovery learning 

Berbantu Media 

Permainan Ular 

Tangga Materi Sistem 

Ekeskresi terhadap 

Keterampilan Proses 

Sains dan Hasil Belajar 

Peserta Didik 

Yantiah Prodi Pendidikan 

MIPA , FTIK, 

Institut Agama 

Islam Negeri 

Palangka Raya 

Skripsi/2021 http://digilib.iain-

palangkaraya.ac.id/472

7/ 
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Lampiran 2 

Lembar Coding Data Artikel Penelitian Model Discovery learning terhadap Keterampialan Proses 

Sains Terpilih 

Kode  Identitas jurnal 
Karakteristik 

sampel 

Variabel, 

Desain, dan 

Pengujian 

Hipotesis 

Intervensi pembelajaran 

Effect size 

Rerata 

Effect 

size 
Kel. 

Eksperimen 

Kel. 

Kontrol 

S1 Nama Peneliti: 

Rahmat Surya 

 

Judul: 

Pengaruh Model 

Discovery 

learning 

Berbantuan 

Multi Media 

terhadap 

Keterampilan 

Proses Sains, 

Tempat: 

SMA Negeri 5 

Langsa 

 

Subjek: 

Kelas X MIA 

SMA Negeri 5 

Langsa  

 

Sampel: 

Kelas X MIA  

Variabel 

Bebas: 

Model 

discovery 

learning 

dengan 

berbantuan 

multimedia 

pada materi 

sistem 

pernapasan 

 

Model 

discovery 

learning 

Model 

discovery 

learning 

berbantuan 

multimedia 

Xeksperiment= 92,0578 

Xkontrol= 81,4581 

Sd= 11,64765 

 

ƞ2 = ....? 

 
ƞ2

=
 𝑥𝑒𝑘𝑝𝑒𝑟𝑖𝑚𝑒𝑛 − 𝑥𝑘𝑜𝑛𝑡𝑟𝑜𝑙

𝑆𝐷 𝑘𝑜𝑛𝑡𝑟𝑜𝑙
 

 

ƞ2

=
92,0578 − 81,4581

11,64765
 

 

0,927 
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Kode  Identitas jurnal 
Karakteristik 

sampel 

Variabel, 

Desain, dan 

Pengujian 

Hipotesis 

Intervensi pembelajaran 

Effect size 

Rerata 

Effect 

size 
Kel. 

Eksperimen 

Kel. 

Kontrol 

Berpikir Tingkat 

Tinggi, 

Keterampilan 

Bertanya pada 

Materi Sistem 

Pernapasan di 

SMA Negeri 5 

Langsa 

 

Nama Jurnal: 

Jurnal Biolokus 

 

Tahun 

Publikasi: 

2020 

Variabel 

Terikat: 

Keterampilan 

proses sains, 

berpikir 

tingkat tinggi, 

dan 

keterampilan 

bertanya siswa 

pada materi 

sistem 

pernapasan 

 

Desain 

Penelitian: 

Quasi 

experimental 

dengan 

ƞ2 = 0,9272 
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Kode  Identitas jurnal 
Karakteristik 

sampel 

Variabel, 

Desain, dan 

Pengujian 

Hipotesis 

Intervensi pembelajaran 

Effect size 

Rerata 

Effect 

size 
Kel. 

Eksperimen 

Kel. 

Kontrol 

rancangan 

pretest control 

group design 

 

Pengujian 

Hipotesis: 

Uji Anacova 

S2 Nama Peneliti: 

Lya Fransiska, I 

Wayan Subagia, 

Putri Sarini 

 

Judul: 

Pengaruh  

Model 

Pembelajaran 

Guided 

Discovery 

Tempat:  

SMP Negeri 3 

Suksada 

 

Subjek: 

Siswa kelas 

VII SMP 

Negeri 3 

Sukasada 

 

Sampel: 

Variabel 

Bebas: 

Penggunaan 

model 

pembelajaran 

guided 

discovery pada 

materi sistem 

organisasi 

kehidupan  

 

Model 

pembelajara

n guided 

discovery  

Model 

pembelajar

an 

konvensio

nal 

Jkantara = 1211, 

126 

 

JKtotal: 67515,880 

 

ƞ2 = ....? 

 

 

ƞ2 =  
𝐽𝐾𝑎𝑛𝑡𝑎𝑟𝑎

𝐽𝐾𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙

 

 

0,018 
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Kode  Identitas jurnal 
Karakteristik 

sampel 

Variabel, 

Desain, dan 

Pengujian 

Hipotesis 

Intervensi pembelajaran 

Effect size 

Rerata 

Effect 

size 
Kel. 

Eksperimen 

Kel. 

Kontrol 

terhadap 

Keterampilan 

Proses Sains 

Siswa SMP 

Negeri 3 

Sukasada 

 

Nama Jurnal: 

JPPSI: Jurnal 

Pendidikan dan 

Pembelajaran 

Sains Indonesia 

 

Tahun 

Publikasi: 

2018 

Kelas VII A 

sebagai 

kelompok 

eksperimen  

 

Kelas VII B 

sebagai 

kelompok 

103ontrol 

 

 

Variabel 

Terikat: 

Keterampilan 

proses sains 

siswa pada 

materi sistem 

organisasi 

kehidupan  

 

Desain 

Penelitian: 

Quasi 

experiment 

dengan 

rancangan 

penelitian 

non-equivalent 

pretest-

ƞ2 =  
1211,126

67515,880
 

 

ƞ2 =  0,0179 
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Kode  Identitas jurnal 
Karakteristik 

sampel 

Variabel, 

Desain, dan 

Pengujian 

Hipotesis 

Intervensi pembelajaran 

Effect size 

Rerata 

Effect 

size 
Kel. 

Eksperimen 

Kel. 

Kontrol 

posttest 

control group 

 

Pengujian 

Hipotesis: 

Uji ancova 

S3 Nama Peneliti: 

Muhammad 

Yusuf, Ana 

Ratna Wulan 

 

Judul: 

Penerapan 

Model 

Pembelajaran 

Discovery 

learning 

Menggunakan 

Tempat: 

SMP Negeri di 

Kabupaten 

Bulungan, 

Kalimantan 

Utara 

 

Subjek: 

Siswa kelas 

VII 

 

Sampel: 

Variabel 

Bebas: 

Model 

discovery 

learning 

menggunakan 

pembelajaran 

tipe shared 

dan webbed  

 

Variabel 

Terikat: 

Model 

discovery 

learning 

menggunaka

n 

pembelajara

n tipe shared  

Model 

discovery 

learning 

mengguna

kan 

pembelajar

an tipe 

webbed 

to= 1,537 

to2= 2,362 

db= 46 

 

ƞ2 = .......? 

 

ƞ2 =  
𝑡𝑜2

𝑡𝑜2 + 𝑑𝑏
 

 

ƞ2 =  
2,362

2,362 + 46
 

 

0,049 
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Kode  Identitas jurnal 
Karakteristik 

sampel 

Variabel, 

Desain, dan 

Pengujian 

Hipotesis 

Intervensi pembelajaran 

Effect size 

Rerata 

Effect 

size 
Kel. 

Eksperimen 

Kel. 

Kontrol 

Pembelajaran 

Tipe Shared dan 

Webbed untuk 

Meningkatkan 

Keterampilan 

Proses Sains 

 

Nama Jurnal: 

JPPPF: Jurnal 

Penelitian dan 

Pengembangan 

Pendidikan 

Fisika  

 

Tahun 

Publikasi: 

2015 

Siswa kelas 

VII sebanyak 

2 kelas yaitu 

VII-A dan 

VII-B masing-

masing kelas 

24 orang 

Keterampilan 

proses sains 

 

Desain 

Penelitian: 

Quasi 

experiment 

dengan 

rancangan 

penelitian the 

matching-only 

pretesr-

posttest 

control group 

design 

 

Pengujian 

Hipotesis: 

ƞ2 =   0,04884 
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Kode  Identitas jurnal 
Karakteristik 

sampel 

Variabel, 

Desain, dan 

Pengujian 

Hipotesis 

Intervensi pembelajaran 

Effect size 

Rerata 

Effect 

size 
Kel. 

Eksperimen 

Kel. 

Kontrol 

Uji t 

S4 Nama Peneliti: 

Angga Riana, 

Soendjojo 

Dirdjosoemarto, 

Ilah Nurlaelah 

 

Judul: 

Upaya 

Meningkatkan 

Keterampilan 

Proses Sains 

Melalui 

Implementasi 

Metode 

Pembelajaran 

Discovery 

learning pada 

Tempat: SMP 

Negeri 1 

Kadugede 

 

Subjek: 

Siswa kelas 

VII SMP 

Negeri 1 

Kadugede 

 

Sampel: 

Kelas VII B 

sebagai 

kelompok 

eksperimen 

dengan jumlah 

39 siswa 

Variabel 

Bebas:  

Model 

discovery 

learning pada 

materi ciri-ciri 

makhluk 

hidup 

 

Variabel 

Terikat:  

Keterampilan 

proses sains 

siswa pada 

materi ciri-ciri 

makhluk 

hidup 

Model 

pembelajara

n discovery 

learnng 

Model 

pembelajar

an 

konvensio

nal 

t0 = 1,6649 

to2= 2,7719 

db = 77  

 

ƞ2 = ....? 

 

ƞ2 =  
𝑡𝑜2

𝑡𝑜2 + 𝑑𝑏
 

 

ƞ2 =  
2,7719

2,7719 + 77
 

 

ƞ2 =  0,020871 

 

0,021 
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Kode  Identitas jurnal 
Karakteristik 

sampel 

Variabel, 

Desain, dan 

Pengujian 

Hipotesis 

Intervensi pembelajaran 

Effect size 

Rerata 

Effect 

size 
Kel. 

Eksperimen 

Kel. 

Kontrol 

Materi Ciri-ciri 

Makhluk Hidup 

Kelas VII SMP 

Negeri 1 

Kadugede 

Nama Jurnal: 

Quagga 

 

Tahun 

Publikasi: 

2016 

 

Kelas VII G 

sebagai 

kelompok 

kontrol 

dengan jumlah 

40 siswa 

 

Desain 

Penelitian: 

Quasi 

experiment 

dengan 

rancangan 

penelitian 

Non-

equivalent 

control group 

design 

 

Pengujian 

Hipotesis: 

Uji t 

S5 Nama Peneliti: Tempat: Variabel 

Bebas: 

Model 

discovery 

Model 

pembelajar

t0 = 2,015 

to2 =  

0.035 
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Kode  Identitas jurnal 
Karakteristik 

sampel 

Variabel, 

Desain, dan 

Pengujian 

Hipotesis 

Intervensi pembelajaran 

Effect size 

Rerata 

Effect 

size 
Kel. 

Eksperimen 

Kel. 

Kontrol 

Khairuna, 

Hafnati 

Rahmatan, M. 

ali Sarong, 

Supriatno, Andi 

Ulfa Tenri Pada 

 

Judul: 

Penerapan 

Model 

Discovery 

learning dengan 

Pemanfaatan 

Virtual 

Laboratory 

untuk 

Meningkatkan 

Keterampilan 

MAN 1 

Kabupaten 

Aceh Besar 

dan MAS 

Oemar Diyan 

Kabupaten 

Aceh Besar 

 

Subjek: 

Siswa kelas XI 

IPA MAN 1 

Kabupaten 

Aceh Besar 

dan MAS 

Oemar Diyan 

Kabupaten 

Aceh Besar 

 

Model 

discovery 

learing 

dengan 

pemanfaatan 

virtual 

laboratory 

pada materi 

sistem 

ekskresi 

 

Variabel 

Terikat: 

Kerampilan 

proses sains 

dan hasil 

belajar siswa 

pada materi 

learning 

dengan 

pemanfaatan 

virtual 

laboratory 

an 

konvensio

nal 

db = 112 

 

ƞ2 = ....? 

ƞ2 =  
𝑡𝑜2

𝑡𝑜2 + 𝑑𝑏
 

 

ƞ2

=  
4,060225

4,060225 + 112
 

 

ƞ2 =  0,034984 
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Kode  Identitas jurnal 
Karakteristik 

sampel 

Variabel, 

Desain, dan 

Pengujian 

Hipotesis 

Intervensi pembelajaran 

Effect size 

Rerata 

Effect 

size 
Kel. 

Eksperimen 

Kel. 

Kontrol 

Proses Sains 

dan Hasil 

Belajar Peserta 

Didik pada 

Materi Sistem 

Ekskresi 

 

Nama Jurnal: 

Jurnal 

Pendidikan 

Sains Indonesia 

 

Tahun 

Publikasi: 

2021 

Sampel: 

60 siswa dari 

MAN 1 

Kabupaten 

Aceh Besar 

dan 53 siswa 

dari MAS 

Oemar Diyan 

Kabupaten 

Aceh Besar 

 

sistem 

ekskresi 

 

Desain 

Penelitian: 

Eksperimen 

semu dengan 

rancangan 

penelitian 

pretest-

posttest 

control group 

design 

 

Pengujian 

Hipotesis: 

Uji t 
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Kode  Identitas jurnal 
Karakteristik 

sampel 

Variabel, 

Desain, dan 

Pengujian 

Hipotesis 

Intervensi pembelajaran 

Effect size 

Rerata 

Effect 

size 
Kel. 

Eksperimen 

Kel. 

Kontrol 

S6 Nama peneliti: 

Eva Susanti, 

Mohamad 

Jamhari, 

Samsurizal M. 

Suleman  

 

Judul: 

Pengaruh Model 

Pembelajaran 

Discovery 

learning 

terhadap 

Ketetrampilan 

Proses Sains 

dan Hasil 

Belajar Siswa 

Kelas VII tetang 

Tempat: 

SMP Advent 

Palu 

 

Subjek: 

Kelas VIII di 

SMP Advent 

Palu 

 

Sampel: 

Kelas VIII-A 

sebanyak 20 

orang sebagai 

kelompok 

eksperiment 

 

Kelas VIII-B 

sebanyak 20 

Variabel 

Bebas: 

Model 

pembelajaran 

discovery 

learning pada 

materi sistem 

pencernaan 

makanan 

 

Variabel 

Terikat: 

Keterampilan 

proses sains 

dan hasil 

belajar siswa 

pada materi 

sistem 

Model 

discovery 

learning  

Model 

konvensio

nal 

t0 = 9,107 

to2= 82,93745 

db = 38 

 

ƞ2 = ....? 

 

ƞ2 =  
𝑡𝑜2

𝑡𝑜2 + 𝑑𝑏
 

 

ƞ2

=  
82,93745

82,93745 + 38
 

 

ƞ2 =  0,685788  
 

 

 

0,686 
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Kode  Identitas jurnal 
Karakteristik 

sampel 

Variabel, 

Desain, dan 

Pengujian 

Hipotesis 

Intervensi pembelajaran 

Effect size 

Rerata 

Effect 

size 
Kel. 

Eksperimen 

Kel. 

Kontrol 

IPA SMP 

Advent Palu 

 

Nama Jurnal: 

Jurnal Sains dan 

Teknologi 

Tadulako 

 

Tahun 

Publikasi: 

2016 

 

Materi: 

Sistem 

pencernaan 

makanan 

orang sebagai 

kelompok 

111ontrol  

pencernaan 

makanan 

 

Desain 

Penelitian: 

Quasi 

experimental 

dengan 

rancangan 

penelitian 

Non-

equivalent 

Pretest-

Posttest 

Group Design 

 

Pengujian 

Hipotesis: 
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Kode  Identitas jurnal 
Karakteristik 

sampel 

Variabel, 

Desain, dan 

Pengujian 

Hipotesis 

Intervensi pembelajaran 

Effect size 

Rerata 

Effect 

size 
Kel. 

Eksperimen 

Kel. 

Kontrol 

Uji t 

 

 S7 Nama peneliti: 

Gilang, Ondi 

Suganda, 

Rahma 

Widiantie 

 

Judul: 

Penerapan 

Metode Guided 

Discovery 

dengan 

Pendekatan 

Scientific 

terhadap 

Keterampilan 

Proses Sains 

Tempat: 

SMA Negeri 1 

Ciniru 

Kabupaten 

Kuningan  

 

Subjek: 

Siswa kelas X 

di SMA 

Negeri 1 

Ciniru 

Kabupaten 

Kuningan 

 

Sampel: 

Variabel 

Bebas: 

Model guided 

discovery 

learning 

dengan 

pendekatan 

scientific pada 

materi 

pencemaran 

lingkungan 

 

Variabel 

Terikat: 

Keterampilan 

proses sains 

Model 

guided 

discovery 

learning 

dengan 

pendekatan 

scientific 

Model 

kovensiona

l 

t0= 5, 373 

to2 = 28,86913 

db = 58 

 

ƞ2 = ....? 

 

ƞ2 =  
𝑡𝑜2

𝑡𝑜2 + 𝑑𝑏
 

 

 

ƞ2

=  
28,86913

28,86913 + 58
 

 

ƞ2 =  0,332329 

 

0.332 
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Kode  Identitas jurnal 
Karakteristik 

sampel 

Variabel, 

Desain, dan 

Pengujian 

Hipotesis 

Intervensi pembelajaran 

Effect size 

Rerata 

Effect 

size 
Kel. 

Eksperimen 

Kel. 

Kontrol 

pada Konsep 

Pencemaran 

Lingkungan di 

Kelas X SMA 

Negeri 1 Ciniru 

Kabupaten 

Kuningan 

 

Nama Jurnal: 

Quagga 

 

Tahun 

Publikasi: 

2015 

 

Materi: 

Pencemaran 

lingkungan 

Kelas X.2 

dengan jumlah 

30 siswa 

sebagai 

kelompok 

eksperimen 

 

Kelas X.4 

dengan jumlah 

30 siswa 

sebagai 

kelompok 

113ontrol  

siswa pada 

materi 

pencemaran 

lingkungan 

 

Desain 

Penelitian: 

Quasi 

Experimental 

dengan 

rancangan 

penelitian 

Posttest-Only 

Control Group 

Design 

 

Pengujian 

Hipotesis: 



114 
 

 
 

Kode  Identitas jurnal 
Karakteristik 

sampel 

Variabel, 

Desain, dan 

Pengujian 

Hipotesis 

Intervensi pembelajaran 

Effect size 

Rerata 

Effect 

size 
Kel. 

Eksperimen 

Kel. 

Kontrol 

Uji t 

 S8 Nama Peneliti: 

Yantiah  

 

Judul: 

Pengaruh Model 

Discovery 

learning 

Berbantu Media 

Permainan Ular 

Tangga Materi 

Sistem Ekskresi 

tterhadap 

Keterampilan 

Proses Sains 

dan Hasil 

Belajar Peserta 

Didik 

Tempat: 

SMP Negeri 

08 

Palangkaraya 

 

Subjek: 

Siswa kelas 

VIII SMP 

Negeri 08 

Palangkaraya 

 

Sampel: 

Kelas VIII-11 

dengan jumlah 

31 siswa 

sebagai 

kelompok 

Variabel 

Bebas: 

Model 

discovery 

learning 

berbasis 

eksperimen 

 

Variabel 

Terikat: 

Keterampilan 

Proses Sains 

 

Desain 

Penelitian: 

Quasi 

eksperimen 

Model 

discovery 

learning 

berbantuan 

permainan 

ular tangga 

Model 

discovery 

learning 

x ekeperimen= 

42,39 

 

xkontrol = 38,59 

 

SDkontrol = 5,55 

  

ƞ2 = ....? 

 
ƞ2

=
 𝑥𝑒𝑘𝑝𝑒𝑟𝑖𝑚𝑒𝑛 − 𝑥𝑘𝑜𝑛𝑡𝑟𝑜𝑙

𝑆𝐷 𝑘𝑜𝑛𝑡𝑟𝑜𝑙
 

 

ƞ2 =
 42,39 − 38,59

5,55
 

 

ƞ2 = 0,685 

 

0,685 
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Kode  Identitas jurnal 
Karakteristik 

sampel 

Variabel, 

Desain, dan 

Pengujian 

Hipotesis 

Intervensi pembelajaran 

Effect size 

Rerata 

Effect 

size 
Kel. 

Eksperimen 

Kel. 

Kontrol 

 

Tahun 

Publikasi: 

2021  

 

Materi:  

Sistem Ekskresi 

eksperimen 

dan kelas 

VIII-8 dengan 

jumlah 32 

siswa sebagai 

kelompok 

kontrol 

dengan 

rancangan 

penelitian 

pretest-

posstest 

control group 

design 

 

Pengujian 

Hipotesis: 

Uji t 

S9 Nama Peneliti: 

Sabila Nurul 

Adilah, Nur 

Efendi 

 

Judul: 

Tempat: 

SMP Negeri 3 

Bangil 

 

Subjek: 

Siswa kelas 

VII di SMP 

Variabel 

bebas: 

Model 

pembelajaran 

discovery 

learning pada 

materi 

Model 

discovery 

learning  

Model 

pembelajar

an 

konvensio

nal 

to= 27,48 

to2 = 754,6009 

db= 70 

  

ƞ2 =  
𝑡𝑜2

𝑡𝑜2 + 𝑑𝑏
 

 

0.915 
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Kode  Identitas jurnal 
Karakteristik 

sampel 

Variabel, 

Desain, dan 

Pengujian 

Hipotesis 

Intervensi pembelajaran 

Effect size 

Rerata 

Effect 

size 
Kel. 

Eksperimen 

Kel. 

Kontrol 

The Effect of 

Guided 

Discovery 

learning Model 

on the Science 

Process Skills of 

Students in 

State VII Bangil 

middle School 

Class VII on 

Environmental 

Pollution 

Materials: 

Pengaruh Model 

Discovery 

learning 

terhadap 

Keterampilan 

Negeri 3 

Bangil 

 

Sampel: 

Jumlah 

kseluruhan 72 

siswa yang 

terdiri dari 36 

siswa kelas 

eksperimen 

dan 36 siswa 

sebagai kelas 

kontrol  

pencemaran 

lingkungan 

 

Variabel 

Terikat: 

Keterampilan 

proses sains 

pada materi 

pencemaran 

lingkungan  

 

Desain 

Penelitian: 

Quasi 

experimental 

dengan 

rancangan 

penelitian non 

ƞ2

=  
754,6009

745,6009 + 70
 

 

 

ƞ2 =  0,91511 
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Kode  Identitas jurnal 
Karakteristik 

sampel 

Variabel, 

Desain, dan 

Pengujian 

Hipotesis 

Intervensi pembelajaran 

Effect size 

Rerata 

Effect 

size 
Kel. 

Eksperimen 

Kel. 

Kontrol 

Proses Sains 

Siswa di SMP 

Negeri 3 Bangil 

Kelas VII pada 

Materi 

Pencemaran 

Lingkungan 

 

Nama Jurnal: 

Educational and 

Psychological 

Conference in 

the 4.0 era 

Articles 

 

Tahun 

Publikasi: 

2020 

equivalent 

pretest-posttes 

control group 

design   

 

Pengujian 

Hipotesis: 

Uji t dan uji F 
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Kode  Identitas jurnal 
Karakteristik 

sampel 

Variabel, 

Desain, dan 

Pengujian 

Hipotesis 

Intervensi pembelajaran 

Effect size 

Rerata 

Effect 

size 
Kel. 

Eksperimen 

Kel. 

Kontrol 

S10 Nama Peneliti: 

Desy Annisa 

 

Judul: 

Pengaruh Model 

Guided 

Discovery 

learning 

Berbasisi 

Performance 

Assesment 

terhadap 

Keterampilan 

Proses Sains 

Peserta Didik 

Kelas VII pada 

Materi 

Tempat:  

SMP Negeri 

19 Bandar 

Lampung 

 

Subjek: 

Kelas VII di 

SMP Negeri 

19 Bandar 

Lampung 

 

Sampel: 

Kelas VII E 

sebagai kelas 

eksperimen 

dengan jumlah 

30 peserta 

didik 

Variabel 

Bebas: 

Model guided 

discovery 

learning 

berbasis 

performance 

assesment 

pada materi 

klasifikasi 

makhluk 

hidup 

 

Variabel 

Terikat: 

Keterampilan 

proses sains 

siswa pada 

Model 

guided 

discovery 

learning 

berbasis 

performance 

assesment  

Model 

guided 

discovery 

learning  

to= 6,718 

to2= 45,13152 

N= 60 

db= 58 

ƞ2 = .....? 

 

ƞ2 =  
𝑡𝑜2

𝑡𝑜2 + 𝑑𝑏
 

 

ƞ2

=  
45,13152

45,13152 + 58
 

 

 

ƞ2 =  0,437611 

 

0,438 



119 
 

 
 

Kode  Identitas jurnal 
Karakteristik 

sampel 

Variabel, 

Desain, dan 

Pengujian 

Hipotesis 

Intervensi pembelajaran 

Effect size 

Rerata 

Effect 

size 
Kel. 

Eksperimen 

Kel. 

Kontrol 

Klasifikasi 

Makhluk Hidup 

 

Tahun 

Publikasi: 

2017 

 

Kelas VII F 

sebagai kelas 

kontrol 

dengan jumlah 

30 peserta 

didik 

materi 

klasifikasi 

makhluk 

hidup 

 

Desain 

Penelitian: 

Quasi 

experimental 

dengan 

rancangan 

penelitian the 

matching only 

posstest only 

control group 

design  
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Kode  Identitas jurnal 
Karakteristik 

sampel 

Variabel, 

Desain, dan 

Pengujian 

Hipotesis 

Intervensi pembelajaran 

Effect size 

Rerata 

Effect 

size 
Kel. 

Eksperimen 

Kel. 

Kontrol 

Pengujian 

Hipotesis: 

Uji t 

independent 

S11 Nama peneliti: 

Desi Riani Putri 

 

Judul: 

Penggunaan 

Model 

Pembelajaran 

Discovery 

learning pada 

Materi Sistem 

Pernapasan 

untuk 

Meningkatkan 

Keterampilan 

Tempat: 

SMA Negeri 

11 Banda 

Aceh  

 

Subjek: 

Kelas XI IPA 

di SMA 

Negeri 11 

Banda Aceh 

 

Sampel: 

Kelas XI IPA 

4 sebagai 

Variabel 

Bebas: 

Model 

pembelajaran 

discovery 

learning pada 

materi sistem 

pernapasan  

 

Variabel 

Terikat : 

Keterampilan 

proses sains 

dan hasil 

Model 

discovery 

learning  

Model 

pembelajar

an 

konvensio

nal 

to= 14,2 

to2= 201,64 

n = 60 

db = 58 

 

ƞ2 = .....? 

 

ƞ2 =  
𝑡𝑜2

𝑡𝑜2 + 𝑑𝑏
 

 

ƞ2 =  
201,64

201,64 + 58
 

 

ƞ2 =  0,776614 

0,777 
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Kode  Identitas jurnal 
Karakteristik 

sampel 

Variabel, 

Desain, dan 

Pengujian 

Hipotesis 

Intervensi pembelajaran 

Effect size 

Rerata 

Effect 

size 
Kel. 

Eksperimen 

Kel. 

Kontrol 

Proses Sains 

dan Hasil 

Belajar Siswa 

SMAN 11 

Banda Aceh 

 

Nama Jurnal: 

- 

Tahun 

Publikasi: 

2020 

kelas 

eksperimen 

dengan jumlah 

31 siswa  

 

Kelas XI IPA 

3 sebagai 

kelas kontrol 

dengan jumlah 

29 siswa  

 

belajar siswa 

pada materi 

sistem 

pernapasan  

 

Desain 

Penelitian: 

Quasi 

experimental 

dengan 

rancangan 

penelitian 

pretest-

posttest and 

equaivalent 

group design 
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Kode  Identitas jurnal 
Karakteristik 

sampel 

Variabel, 

Desain, dan 

Pengujian 

Hipotesis 

Intervensi pembelajaran 

Effect size 

Rerata 

Effect 

size 
Kel. 

Eksperimen 

Kel. 

Kontrol 

Pengujian 

Hipotesis: 

Uji t 

 

S12 Nama Peneliti:   

Salma Samputri 

 

Judul: 

Science Process 

Skill an 

Cognitive 

Learning 

Outcomes 

Through 

Discovery 

learning Models 

 

Nama Jurnal: 

Tempat: 

SMP Negeri 2 

Janeponto 

 

Subjek: 

Kelas VII di 

SMP Negeri 2 

Janeponto 

 

Sampel: 

Sebanyak 22 

siswa sebagai 

kelas 

eksperimen  

Variabel 

Bebas: 

Model 

discovery 

learning pada 

materi 

interaksi 

antara 

makhluk 

hidup dan 

lingkungan 

 

Variabel 

Terikat: 

Model 

discovery 

learning 

Model 

pembelajar

an 

konvensio

nal 

to= 1,33 

to2=  1,7689 

db= 36  

 

ƞ2 = .....? 

ƞ2 =  
𝑡𝑜2

𝑡𝑜2 + 𝑑𝑏
 

 

ƞ2 =  
1,7689

1,7689 + 36
 

 

ƞ2 =  0,046835 

0,047 
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Kode  Identitas jurnal 
Karakteristik 

sampel 

Variabel, 

Desain, dan 

Pengujian 

Hipotesis 

Intervensi pembelajaran 

Effect size 

Rerata 

Effect 

size 
Kel. 

Eksperimen 

Kel. 

Kontrol 

European 

Jurnal of 

Education 

Studies  

 

Tahun 

Publikasi: 

2020 

 

Sebanyak 32 

siswa sebagai 

kelas kontrol  

 

Keterampilan 

proses sains 

dan hasil 

belajar 

kognitif siswa 

pada materi 

interaksi 

antara 

makhluk 

hidup dan 

lingkungan 

 

Desain 

Penelitian: 

Quasi 

experimental 

dengan 

rancangan 
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Kode  Identitas jurnal 
Karakteristik 

sampel 

Variabel, 

Desain, dan 

Pengujian 

Hipotesis 

Intervensi pembelajaran 

Effect size 

Rerata 

Effect 

size 
Kel. 

Eksperimen 

Kel. 

Kontrol 

penelitian 

pretest-

posttest group 

design 

 

Pengujian 

Hipotesis: 

Uji t 

S13 Nama Peneliti: 

Ratmita Ningsih 

 

Judul: 

Pengaruh 

Pendekatan 

Discovery 

learning 

terhadap 

Keterampilan 

Tempat: 

SMP 

Muhammadiy

ah Palangka 

Raya 

 

Subjek: 

Kelas VII di 

SMP 

Muhammadiy

Variabel 

Bebas: 

Model 

pembelajaran 

discovery 

learning pada 

materi saling 

ketergantunga

n dalam 

ekosistem 

Model 

discovery 

learning 

Model 

pembelajar

an 

konvensio

nal 

to= 5,876 

to2= 34,52738 

db= 62 

 

ƞ2 = .....? 

 

ƞ2 =  
𝑡𝑜2

𝑡𝑜2 + 𝑑𝑏
 

 

0,358 



125 
 

 
 

Kode  Identitas jurnal 
Karakteristik 

sampel 

Variabel, 

Desain, dan 

Pengujian 

Hipotesis 

Intervensi pembelajaran 

Effect size 

Rerata 

Effect 

size 
Kel. 

Eksperimen 

Kel. 

Kontrol 

Proses Sains 

dan Tanggung 

Jawab Siswa 

Materi Saling 

Ketergantungan 

dalam 

Ekosistem Kelas 

VII SMP 

Muhammadiyah 

Palangka Raya 

Tahun Ajaran 

2014/2015 

 

Nama Jurnal: 

Jurnal Edusains  

 

Tahun 

Publikasi: 

ah Palangka 

Raya 

 

Sampel: 

Kelas VII-1 

dengan jumlah 

32 siswa 

sebagai kelas 

kontrol 

 

Kelas VII-3 

dengan jumlah 

32 siswa 

sebagai kelas 

eksperimen 

 

Variabel 

Terikat: 

Keterampilan 

proses sains 

dan tanggung 

jawab siswa 

pada materi 

saling 

ketergantunga

n dalam 

ekosistem 

 

Desain 

Penelitian: 

Quasi 

experimental 

dengan 

ƞ2

=  
34,52738

34,52738 + 62
 

 

ƞ2 =  0,357695 
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Kode  Identitas jurnal 
Karakteristik 

sampel 

Variabel, 

Desain, dan 

Pengujian 

Hipotesis 

Intervensi pembelajaran 

Effect size 

Rerata 

Effect 

size 
Kel. 

Eksperimen 

Kel. 

Kontrol 

2015 rancangan 

penelitian 

pretest-

posttest non-

equaivalent 

control group 

design 

 

Pengujian 

Hipotesis: 

Uji t 

S14 Nama Peneliti: 

Zelfa Ayuza 

 

Judul: 

The Effect of 

Guided 

Discovery 

Tempat: 

SMA Negeri 2 

Kisaran  

 

Subjek: 

Variabel 

Bebas: 

Model 

discovery 

learning pada 

materi 

ekosistem 

Model 

discovery 

learning 

Model 

pembelajar

an 

konvensio

nal 

to= 2,88 

to2= 8,2944 

db= 78 

 

ƞ2 = .....? 

ƞ2 =  
𝑡𝑜2

𝑡𝑜2 + 𝑑𝑏
 

0,096 
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Kode  Identitas jurnal 
Karakteristik 

sampel 

Variabel, 

Desain, dan 

Pengujian 

Hipotesis 

Intervensi pembelajaran 

Effect size 

Rerata 

Effect 

size 
Kel. 

Eksperimen 

Kel. 

Kontrol 

learning on 

Student Science 

Process Skill 

and Learning 

Outcomes at 

Ecosystem 

Topic in Grade 

X SMA Negeri 

2 Kisaran 

Academic Year 

2014/2015 

 

Nama Jurnal: 

- 

 

Tahun 

Publikasi: 

2015 

Kelas X di 

SMA Negeri 2 

Kisaran 

 

Sampel: 

40 siswa 

sebagai kelas 

kobtrol  

 

40 siswa 

sebagai kelas 

eksperimen 

 

Variabel 

Terikat: 

Keterampilan 

proses sain 

dan hasil 

belajar siswa 

pada materi 

ekosistem 

 

Desain 

Penelitian: 

Quasi 

experimental 

dengan 

rancangan 

pebelitian 

prestest- 

 

ƞ2 =  
8,2944

8,2944 + 78
 

 

ƞ2 =  0,096117 

 

 

 



128 
 

 
 

Kode  Identitas jurnal 
Karakteristik 

sampel 

Variabel, 

Desain, dan 

Pengujian 

Hipotesis 

Intervensi pembelajaran 

Effect size 

Rerata 

Effect 

size 
Kel. 

Eksperimen 

Kel. 

Kontrol 

posttest 

control group 

design 

 

Pengujian 

Hipotesis: 

Uji t 

S15    Nama Peneliti: 

Mulia 

Dalimunte 

 

Judul: 

Pengaruh Model 

Discovery 

learning dengan 

Metode  

Praktikum 

terhadap 

Tempat: 

MAN 1 Deli 

Serdang 

 

Subjek: 

Kelas X MIA 

MAN 1 Deli 

Serdang  

 

Sampel: 

Variabel 

Bebas: 

Model 

discovery 

learning pada 

materi 

arthropoda 

 

Variabel 

Terikat: 

Discovery 

learning  

Discovery 

learning 

dengan 

mengguna

kan 

praktikum 

to = 9,32 

to2 = 86,8624 

db = 68 

 

ƞ2 = .....? 

ƞ2 =  
𝑡𝑜2

𝑡𝑜2 + 𝑑𝑏
 

 

ƞ2

=  
86,8624

86,8624 + 68
 

0,561 
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Kode  Identitas jurnal 
Karakteristik 

sampel 

Variabel, 

Desain, dan 

Pengujian 

Hipotesis 

Intervensi pembelajaran 

Effect size 

Rerata 

Effect 

size 
Kel. 

Eksperimen 

Kel. 

Kontrol 

Keterampilan 

Proses Sains 

Siswa pada 

Materi 

Arthropoda 

Kelas X MAN 1 

Deli Serdang TP 

2018/2019 

 

Nama Jurnal: 

- 

Tahun 

Publikasi: 

2019 

Kelas X MIA-

1 sebagai 

kelas kontrol 

dengan jumlah 

35 siswa 

 

Kelas X MIA-

2 sebagai 

kelas 

eksperimen 

dengan jumlah 

35 siswa 

Keterampilan 

proses sains 

siswa pada 

materi 

arthropoda 

 

Desain 

Penelitian: 

Quasi 

experimental 

denganrancan

gan penelitian 

two group  

prestest-

posttest design 

 

Pengujian 

Hipotesis: 

 

ƞ2 =  0,560901 
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Kode  Identitas jurnal 
Karakteristik 

sampel 

Variabel, 

Desain, dan 

Pengujian 

Hipotesis 

Intervensi pembelajaran 

Effect size 

Rerata 

Effect 

size 
Kel. 

Eksperimen 

Kel. 

Kontrol 

Uji t 
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